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ت    َخِبير تَ ۡعَمُلونَ  ِبَما ٱللَّهُ وَ  يَ ۡرَفِع ٱللَُّه ٱلَِّذيَن َءاَمُنواْ ِمنُكۡم َوٱلَِّذيَن أُوتُواْ ٱۡلِعۡلَم َدَرجََٰ
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan” (Q.S. al-Mujadilah: 11)1 
 
 نَضُع بِِه آَخريْ يَ اماً وَ وَ اب أَقْ تَ كِ َفُع ِبهَذا الْ رْ ِإنَّ اللَّه يَ 
“Sesungguhnya Allah Ta’ala akan mengangkat derajat suatu kaum dengan kitab 
ini (Al-Qur’an), dengan dengannya pula Allah akan merendahkan kaum yang 
lain.” (HR. Muslim)2 
 
 الله ةطَ اسِ وَ بِ  هِ لِل َٰ  وَ  اللهِ  نْ مِ  اةُ يَ الحَ 
















                                                          
1  Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung. 
Lubuk Agung, 2003), hlm. 910 
2 Diakses dari https://carihadis.com/Shahih_Muslim/1353. 





Alhamdulillah segala puji untuk Allah Ta’ala, tesis ini dipersembahkan untuk: 
1. Seluruh keluarga besar tercinta, mulai dari kedua orang tua, istri dan anak-
anak, kakak, dan bapak ibu mertua yang selalu mendo’akan. 
2. Saudara dan sahabat tercinta yang telah memberikan dukungan dan motivasi 
untuk segera menyelesaikan tesis ini agar bisa fokus mengerjakan urusan 
umat Islam yang lain. 






















































ُنُه َوَنْستَ ْغِفرُُه، َونَ ُعْوُذ بِاللِه ِمْن  أَنْ ُفِسَنا َو ِمْن  ُرْورِ شُ ِانَّ اْلَحْمَد لِلِه َنْحَمُدُه َوَنْسَتِعي ْ
ا ِت أَْعَما لَِنا، َمْن يَ ْهِدِه اللُه َفََل ُمِضلَّ َلُه، َو َمْن ُيْضِلْل َفََل َها ِدَي َلُه،  َسيِ ىَ 
ُسْو رَ  َوَأْشَهُد َأْن َّلَّ ٕاَلَه ٕاَّلَّ اللُه َو ْحَدُه ََّل َشرِْيَك َلُه َو َأْشَهُد َأنَّ ُمَحمًَّدا َعْبُدُه وَ 
 لُُه، 
Sesungguhnya segala puji milik Allah Subhanahu wa Ta’ala dan kita 
bersyukur atas segala nikmat dan karuniaNya. Shalawat dan salam kita haturkan 
kepada Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa Sallam beserta Keluarga, 
Sahabatnya, Tabi’in dan Tabi’ut tabi’in Radhiallahu ‘anhum ‘ajmaiin. 
Atas kemudahan dari Allah Subhanahu wa Ta’ala, tesis dengan judul 
Implementasi Pendidikan Iman Dan Qur’an Masa Pandemi Covid-19 Di Kuttab 
Ibnu Abbas Surakarta Tahun 2020/2021 dapat diselesaikan dengan baik sesuai 
target yaitu sebelum berakhir masa kuliah di semester 4. Meskipun banyak 
amanah yang di emban, kita perlu menyediakan waktu untuk fokus dan serius 
untuk menyelesaikannya, karena ini merupakan konsekuensi atas pilihan kita 
untuk kuliah. 
Tesis ini sekaligus menjadi sarana belajar untuk menambah wawasan dan 
pengalaman. Selain itu, pemilihan judul bertema pendidikan diambil sebagai 
langkah mencari inovasi dan pengembangan pendidikan yang sudah ada. Model 
pendidikan Islam semacam kuttab yang mulai menjamur akhir-akhir ini 
diharapkan menjadi solusi untuk kehidupan manusia yang lebih baik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988.  
1. Konsonan Tunggal  
Huruf Arab Nama Latin Huruf Keteranga
n 
 Alief - Tidak dilambangkan ا
 Ba>’ B Be ب
 Ta>’ T Te ت
 S|a>’ Ṡ s dengan titik di atasnya ث
 Ji>m J Je ج
 Ḥa>’ Ḥ h dengan titik di bawahnya ح
 Kha>’ Kh Ka dan Ha خ
 Da>l D De د
 Ẑa>l Ẑ z dengan titik di atasnya ذ
 Ra>’ R Er ر
 Za>’ Z Zet ز
 Si>n S Es س
 Syi>n Sy Es dan Ye ش
 Ṣa>d Ṣ s dengan titik di bawahnya ص
 Ḍa>d Ḍ d dengan titik dibawahnya ض
 Ṭa>’ Ṭ t dengan titik di bawahnya ط
 Ẓa>’ Ẓ z dengan titik di bawahnya ظ
 Ain ‘ Koma terbalik di atasnya‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa>’ F Ef ف
 Qa>f Q Qi ق
 Ka>f K Ka ك
 La>m L El ل
xii 
 
 Mi>m M Em م
 Nu>n N En ن
 Wa>wu W We و
 Ha>’ H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya>’ Y Ye ي
 
2. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah,  ditulis lengkap 
 ditulis Ah}madiyyah : احمد ية
3. Ta’ Marbūṭah 
a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
 ditulis jum‘ah :    خمعة
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
 ditulis ni‘matullah : نعمت الله
4. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u 
5. Vokal Panjang 
a. Vocal panjang ditulis tanda ( ˉ ) di atasnya 
b. Fathah + ya>’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + waw>   
u mati ditulis  au 




 ditulis a’antum :   أاننم 
 |ditulis mu’annas :  مؤ نت
7. Kata Sandang Alief + Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
 ditulis al-Qur’an : القرآن
2. Bila diikuti  huruf syamsiyyah,  huruf  i diganti  dengan  huruf  
 syamsiyah yang mengikutinya 
 ditulis asy-syī‘ah : الشية
8.  Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
1. Ditulis kata per kata, atau 
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 
 ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām : شيخ اإلسَلم
10. Lain-Lain 
Kata-kata   yang  sudah  dibakukan  dalam  Kamus  Besar  Bahasa  
Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman 









Implementasi pendidikan iman dan Qur’an memiliki peranan yang penting 
dalam kehidupan manusia. Hampir semua lembaga pendidikan Islam 
mengedepankan dua materi tersebut. Namun, banyak dari lembaga-lembaga 
pendidikan tersebut yang mempunyai pola yang sama dalam pembelajaran, yaitu 
sebatas pada teori. Minimnya aplikasi dari pengetahuan yang ada, membuat para 
pioner pendidikan Islam memunculkan kembali pendidikan model kuttab. Kuttab 
Ibnu Abbas adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang mengusung  iman 
dan Qur’an sebagai desain utama kurikulum. Semua mata pelajaran yang ada 
bermuara kepada keimanan. 
Pandemi Covid-19 berdampak pada semua sektor kehidupan, tak 
terkecuali di sektor pendidikan. Kuttab adalah lembaga yang berkonsentrasi pada 
pendidikan iman, Qur’an, dan adab. Muatan pelajaran tersebut sangat 
membutuhkan interaksi langsung antara guru dan murid. Bagaimana kuttab 
mengatasi masalah tersebut menjadi perkara yang menarik untuk diteliti, karena 
berbicara masalah edukasi bukan hanya sekedar memperoleh pengetahuan tetapi 
juga tentang nilai, kerja sama, serta kompetensi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui implementasi pendidikan 
iman dan Qur’an masa sebelum dan saat pandemi Covid-19 di Kuttab Ibnu Abbas 
Surakarta. 2) Mengetahui keunggulan dan kelemahan pendidikan model kuttab. 
3) Mengetahui kendala dan solusi dalam implementasi pendidikan iman 
dan Qur’an masa pandemi Covid-19 di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta.  
Penelitian lapangan ini menggunakan paradigm penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang mendiskripsikan tentang Implementasi pendidikan iman dan 
Qur’an di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta masa pandemi Covid-19. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan adalah sirkuler dengan reduksi data, display data, 
mengambil kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian tersebut adalah Implementasi pendidikan iman dan 
Qur’an masa sebelum pandemi Covid-19 di Kuttab Ibnu Abbas dilakukan dengan 
model berhalaqoh, guru menyampaikan materi iman dan Qur’an dengan berbagai 
metode. Sedangkan pembelajaran saat pandemi dilaksanakan dengan metode 
daring yaitu dengan menggunakan aplikasi zoom meeting, sehingga guru langsung 
bertatap muka secara virtual sekaligus bisa menilai sikap para santri. Untuk 
implementasi iman, Qur’an, dan adab diberi penugasan amaliyah dengan  control 
orang tua via google form. Selain dengan metode daring, Kuttab Ibnu Abbas juga 
menyelenggarakan pembelajaran tatap muka saat pandemi dengan menerapakan 
protkes. Pembelajaran dilaksanakan berhalaqoh dengan penerapan protkes dan 
ada pemilihan materi yang penting karena pengurangan jam tatap muka. 
 








The implementation of faith education and the Qur'an has an important 
role in human life. Almost all Islamic educational institutions put forward these 
two materials. However, many of these educational institutions have the same 
pattern in learning, which is limited to theory. The lack of application of existing 
knowledge makes the pioneers of Islamic education bring back the kuttab model 
of education. Kuttab Ibn Abbas is one of the Islamic educational institutions that 
carries faith and the Qur'an as the main curriculum design. All existing subjects 
lead to faith. 
The Covid-19 pandemic has an impact on all sectors of life, including the 
education sector. Kuttab is an institution that concentrates on education of faith, 
the Qur'an, and adab. The content of the lesson really requires direct interaction 
between teachers and students. How kuttab to overcome these problems is an 
interesting matter to study, because talking about educational issues is not only 
about gaining knowledge but also about values, cooperation, and competence. 
The aims of this research are: 1) To know the implementation of faith and 
Qur'an education before and during the Covid-19 pandemic in Kuttab Ibnu Abbas 
Surakarta. 2) Knowing the advantages and disadvantages of the kuttab model of 
education. 3) Knowing the obstacles and solutions in implementing faith 
education and the Qur'an during the Covid-19 pandemic at the Kuttab Ibn Abbas 
Surakarta. 
This field research uses a qualitative research paradigm, namely research 
that describes the implementation of faith education and the Qur'an in Kuttab Ibnu 
Abbas Surakarta during the Covid-19 pandemic. The data in this study were 
collected from the results of interviews, observations, and documentation. The 
data analysis used is circular with data reduction, data display, drawing 
conclusions and verification. 
The results of the research are the implementation of faith education and 
the Qur'an before the Covid-19 pandemic at Kuttab Ibn Abbas was carried out 
with the idolqoh model, the teacher delivered faith and Qur'an material with 
various methods. Meanwhile, learning during the pandemic is carried out using 
an online method, namely by using the zoom meeting application, so that teachers 
can directly meet face-to-face virtually and at the same time assess the attitudes 
of the students. For the implementation of faith, Qur'an, and adab assigned 
amaliyah with parental control via google form. In addition to the online method, 
Kuttab Ibn Abbas also held face-to-face learning during the pandemic by 
implementing health protection. The learning is carried out in an idolatrous 
manner with the application of protkes and there is a selection of important 
materials due to the reduction in face-to-face hours. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Implementasi pendidikan iman dan Qur’an menjadi hal yang penting 
dalam kehidupan manusia, karena iman dan Qur’an merupakan dasar dan 
pedoman hidup. Di dunia pendidikan Islam, iman dan Qur’an menjadi 
pembelajaran utama yang disampaikan kepada murid-murid. Implementasi 
pendidikan iman dan Qur’an tiap lembaga pendidikan bias berbeda dan tak 
jarang kita jumpai hanya sekedar transfer pengetahuan saja. Berbeda dengan 
lembaga pendidikan model kuttab, yang mempunyai konsentrasi pada 
kurikulum Iman dan Kurikulum Qur’an sampai pada tahap aplikasi amal.4 
Kuttab adalah sekolah permulaan rendah di zaman sahabat nabi dan 
para salaful ummah. Keinginan umat untuk kembali ke generasi awal/salaful 
ummah membuat para da’i dan para pendidik untuk meniru semua yang 
dilakukan oleh para pendahunya, tak terkecuali dibidang pendidikan. 
Sedangkan menurut Zuhairini, sebelum Islam datang, masyarakat Arab, telah 
mengenal adanya pendidikan rendah yang bernama kuttab. Kuttab berasal dari 
kata dasar kataba yang mengandung arti menulis. Sedangkan kuttab itu sendiri 
artinya tempat menulis, atau tempat dimana berlangsungnya kegiatan untuk 
tulis menulis.5 
                                                          
4 Dikutip dari http://www.kuttabalfatih.com/project/purwekerto/,  tanggal 1 April 2021 
jam 10.00 WIB 
5 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hlm. 98. 
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Grand desaign kurikulum di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta adalah Imani 
dan Qur’ani. Pendidikan umum masuk ke rumpun Imani, karena setiap disiplin 
ilmu diarahkan untuk menambah iman. Sedangkan pendidikan agama dan 
Qur’an masuk ke rumpun Qur’ani. Sedangkan karakter/adab diajarkan sejak 
kelas awal, karena kuttab punya pedoman adab sebelum ilmu. Hal ini 
nampaknya yang dibutuhkan peradaban saat ini, yaitu adab yang dimiliki 
seorang yang berilmu, dan ilmu yang diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Serta keimanan dan al-Qur’an yang merupakah ilmu yang wajib dikaji sebelum 
ilmu-ilmu yang lain. Model pendidikan di kuttab secara umum adalah “adab 
sebelum ilmu dan iman sebelum qur’an”, dan pendidikan model kuttab ini telah 
ada sejak abad pertama dalam Islam bahkan sebelum itu.6  
Mayoritas ilmu yang dimiliki hasil didikan saat ini hanya berhenti pada 
tataran teori dan minim aplikasi. Maka, menjadi hal yang menarik bagi kita 
untuk mempelajari pendidikan model kuttab ini. Kuttab berusaha untuk 
mewujudkan esensi dari pendidikan dalam Islam, yaitu melahirkan manusia-
manusia sholeh dalam ilmu, amal, dan akhlaknya. Selain itu kuttab juga 
mempunyai komitmen untuk mengajarkan iman dan Qur’an di usia dasar. 
Namun, pendidikan model kuttab ini belum begitu dikenal oleh masyarakat 
Islam secara umum.7  
Masa pandemi Covid-19 saat ini memberikan dampak yang luar biasa 
kepada semua sektor kehidupan, tak terkecuali di dunia pendidikan dan 
                                                          
 6 George Makdisi, Typology of Abad Institutions (London: The Alden Press Limited, 
1990), hlm. 48.  
 7 Riyuzen, Strategi Pengelolaan Pendidikan Islam, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 8 No. 
II, 2017, hlm. 147. 
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termasuk kuttab didalamnya. Pendidikan kuttab menghajatkan situasi normal 
dan tatap muka dalam menyampaikan materi sesuai kurikulum yang ada. 
Karena didalamnya terdapat ruh adab yang harus diajarkan dan diteladankan 
secara langsung. Hal ini menjadi tantangan dan kendala tersendiri bagi 
pendidikan model kuttab ini. Berdasarkan data dari WHO, pandemi Covid-19 
telah melanda ratusan negara di dunia, termasuk di Negara Indonesia.8  
Pendidikan iman dan Qur’an menjadi hal yang mudah kita jumpai di 
lembaga-lembaga Islam, bahkan di sekolah negeripun banyak yang menambah 
jam pelajaran untuk mempelajarinya. Namun, dalam situasi pandemi saat ini 
banyak lembaga pendidikan yang mengalami kendala dalam implementasinya. 
Lembaga pendidikan kuttab adalah lembaga yang berkonsentrasi pada 
pendidikan iman, Qur’an, dan adab. Muatan pelajaran tersebut sangat 
membutuhkan mulazamah atau interaksi langsung antara guru dan murid. 
Bagaimana kuttab mengatasi masalah tersebut adalah menjadi perkara yang 
menarik untuk diteliti, karena berbicara masalah edukasi bukan hanya sekedar 
memperoleh pengetahuan tetapi juga tentang nilai, kerja sama, serta 
kompetensi.9  
Hal-hal di atas yang menjadi latar belakang masalah yang membuat 
penulis tertarik untuk meneliti implementasi pendidikan iman dan Qur’an di 
lembaga model kuttab saat pandemi sekaligus tentang kelebihan dan 
                                                          
 8 WHO, Coronavirus disease (Covid-19) outbreak, 2020. 
9 Nizam, Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kemendikbud, pada acara Medan 
International Conference on Energy and Sustainability, 27 Oktober 2020, di akses dari 
https://dikti.kemdikbud.go.id/kabar-dikti/kabar/tantangan-dunia-pendidikan-di-masa-pandemi/ 
pada 30 April 2021 
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kekurangan pendidikan model kuttab saat ini. Penelitian dilakukan di Kuttab 
Ibnu Abbas Surakarta dengan judul “Implementasi Pendidikan Iman Dan 
Qur’an Masa Pandemi Covid-19 Di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta Tahun 
2020/ 2021”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka pokok masalah 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana implementasi pendidikan iman dan qur’an masa sebelum dan 
saat pandemi Covid-19 di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta? 
2. Apa keunggulan dan kelemahan pendidikan model kuttab? 
3. Apa kendala dan solusi dalam implementasi pendidikan iman dan Qur’an 
masa pandemi Covid-19 di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok masalah yang telah dirumuskan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
1) Mengetahui implementasi pendidikan iman dan Qur’an masa sebelum dan 
saat pandemi Covid-19 di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta 
2) Mengetahui keunggulan dan kelemahan pendidikan model kuttab 
3) Mengetahui kendala dan solusi dalam implementasi pendidikan iman dan 
Qur’an masa pandemi Covid-19 di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, diantaranya yaitu: 
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1. Manfaat Akademik 
Secara akademik, penelitian ini diharapkan memberikan 
sumbangan pemikiran kepada dunia pendidikan saat ini dalam 
menyelenggarakan pendidikan terutama terkait dengan pendidikan 
model kuttab. 
2. Manfaat Praktis 
1) Bagi Lembaga 
Manfaat praktis bagi lembaga terkait, penelitian ini diharapkan 
memberikan tambahan wawasan sekaligus masukan bagi lembaga 
untuk perbaikan. 
2) Bagi Masyarakat 
Manfaat praktis bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan 
memberikan referensi dan khazanah tentang pendidikan saat ini, 
terutama dalam implementasi iman dan Qur’an di lembaga pendidikan 
Islam. 
D. Telaah Pustaka 
Pada kajian pustaka ini akan dimunculkan beberapa penelitian-
penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis teliti. Dari penelitian 
yang sudah ada kemudian dikembangkan dengan fokus yang berbeda yaitu 
pada situasi dan kondisi saat ini. 
Pertama, jurnal Darul ‘Ilmi, karya Amir Hamzah Lubis, dengan judul 
“Pendidikan Keimanan Dan Pembentukan Kepribadian Muslim”. Dalam 
jurnal ini disimpulkan bahwa pendidikan keimanan merupakan bagian integral 
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dari aspek program pendidikan Islam. Sebagai bagian terpenting dari 
pendidikan Islam, pendidikan keimanan atau aqidah memiliki fungsi strategis 
dalam membentuk kepribadian muslim, karena iman meletakkan dasar-dasar 
keyakinan, sehingga fitrah anak menjadi berkembang sesuai ajaran Islam. 
Kedudukan pendidikan keimanan dalam proses pembentukan kepribadian 
muslim merupakan pondasi pokok dalam Islam. Hal ini didasarkan kepada cita-
cita bahwa perkembangan kepribadian luhur setiap muslim hanya akan berjalan 
baik, manakala didasari pendidikan keimanan yang benar, sehingga 
kepribadiannya menjadi dekat dengan Allah ta’ala, ikhlas, tawadhu’, dan 
senantiasa mengabdi kepada Allah ta’ala. Melaksanakan amar makruf nahi 
munkar untuk menegakkan cita-cita terwujudnya umat Islam sebagai umat 
terbaik.10 
Kedua, jurnal Prosiding Al Hidayah Pendidikan Islam, karya 
Muhammad Dony Purnama dkk, dengan judul “Implementasi Metode 
Pembelajaran Al Quran Bagi Santri Usia Tamyiz Di Kuttab Al-Fatih 
Bantarjati Bogor”. Dalam jurnal ini disimpulkan bahwa, pertama 
implementasi pembelajaran al-Quran untuk santri tamyiz di Kuttab Al-Fatih 
Bantarjati Kota Bogor adalah santri-santri diajarkan untuk menghafal, 
membaca, menulis, dan mentadabburi al-Quran. Kedua, faktor yang menjadi 
pendukung implementasi metode pembelajaran al-Quran bagi santri usia 
tamyiz diantaranya adalah (1). Adab, (2). Orang tua, dan (3) Kompetensi guru. 
                                                          
 10 Amir Hamzah Lubis, Pendidikan Keimanan dan Pembentukan Kepribadian 
Muslim, Jurnal Darul ‘Ilmi Vol. 04, No. 01 Januari 2016. 
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Ketiga, faktor penghambat implementasi metode pembelajaran al-Quran bagi 
santri usia tamyiz adalah (1). Adab yang tidak baik. (2). Kurangnya kontrol 
orangtua di rumah. Keempat, solusi dari faktor penghambat implementasi 
metode pembelajaran al-Quran untuk santri usia tamyiz di Kuttab Al-Fatih 
Bantarjati Kota Bogor adalah (1). Dialog empat mata dengan santri, dan (2). 
Komunikasi antara guru dan orangtua.11 
Ketiga, Khazanah Jurnal Mahasiswa, milik Widiani Hidayati dan Widia 
Khumaira dengan judul “Pembelajaran Tahfidzul Quran Di Pesantren Pada 
Masa Pandemi Covid-19”. Dalam jurnal ini disimpulkan bahwa pembelajaran 
tahfiz di Pesantren Tahfidz Daarul Quran Takhasus II Cikarang pada saat 
pandemi dilakukan dengan cara daring (dalam jaringan) dan luring (luar 
jaringan). Pada pelaksanaannya, baik luring dan daring dilakukan dengan 
teknik sorogan dan sima’i. Yang menjadi perbedaan adalah pada saat daring, 
alokasi waktu pembelajaran dikurangi menjadi dua pertemuan melaui Video 
Call WhatsApp. Dan ketika luring pembelajaran tahfidz kembali menjadi 4-5 
kali pertemuan dengan santri menggunakan masker dan protokol kesehatan. 
simpulan dari penelitian ini bahwa pembelajaran Tahfidz secara luring lebih 
efektik dibandingkan pembelajaran Tahfidz secara daring, hal ini bisa dilihat 
berdasarkan kuantitas hafalan dan motivasi belajar santri yang lebih bagus 
ketika pembelajaran tahfidz secara tatap muka atau luring.12 
                                                          
 11  Muhammad Dony Purnama, M. Sarbini, Ali Maulida, “Implementasi Metode 
Pembelajaran Al Quran Bagi Santri Usia tamyiz di Kuttab Al-Fatih Bantarjati Bogor”. Prosiding 
Al Hidayah Pendidikan Agama Islam 2019. 
 12 Widiani Hidayati dan Widia Khumaira, Pembelajaran Tahfizul Quran Di Pesantren 
Pada Masa Pandemi COVID-19. Khazanah Jurnal Mahasiswa, Volume 12 Nomor 1, 2020. 
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Keempat, penelitian Dinda Sintia Daylis, dengan judul “Manajemen 
Perencanaan Kurikulum Kuttab Al Fatih Tanggerang Selatan”. Dalam 
penelitian ini menjabarkan tentang manajemen perencanaan kurikulum di 
kuttab Al-Fatih Tangerang Selatan. Kurikulum Kuttab Al Fatih (pusat) sudah 
memiliki tim khusus untuk merancang isinya, dan cabang hanya 
mengembangkannya saja. Kurikulum di Kuttab Al Fatih ada dua fokus yaitu 
kurikulum iman dan kurikulum Qur’an.13 
Kelima, Tesis Rita Putri Anjani, dengan judul “The Implementation Of 
Faith Curriculum In Kuttab Al-Fatih North Purwokerto Banyumas Regency”. 
Dalam penelitian ini menyimpulkan adanya tiga tahap dalam implementasi 
kurikulum iman di Kuttab Al Fatih Purwokerto Utara, yaitu 1. Pemahaman 
kurikulum iman, yaitu dengan mengadakan kegiatan selama 4-6 bulan di kuttab 
pusat atau cabang yang ditunjuk. 2. Perencanaan kurikulum kuttab, yaitu 
menyiapkan administrasi berupa Rencana Kegiatan Kuttab (RKK) dan Belajar 
Bersama Orang Tua (BBO). 3. Implementasi Kurikulum Iman, yaitu interaksi 
antara guru dan siswa dalam sekolah, dengan sistem metode pengajaran Nabi 
Muhammad Saw dan lebih mengutamakan adab siswa, ditambah lagi dengan 
modul pendukung pembelajaran.14 
Keenam, penelitian Setyo Dwi Putranto, dengan judul “Sistem 
Pendidikan Islam Model Kuttab (Studi Kasus Di Kuttab Al-Fatih Malang)”. 
Dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang sistem pendidikan Kuttab Al-
                                                          
 13 Dinda Sintia Daylis, Manajemen Perencanaan Kurikulum Kuttab Al Fatih Tanggerang 
Selatan, Penelitian: 2019. 
 14 Rita Putri Anjani, The Implementation Of Faith Curriculum In Kuttab Al-Fatih North 
Purwokerto Banyumas Regency,  Tesis: 2018. 
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Fatih Malang yang meliputi tujuan pendidikan, kurikulum, pendekatan, 
metode, evaluasi, serta penilaian. Selain itu juga menjelaskan relevansi sistem 
pendidikan Kuttab Al-Fatih dengan pendidikan di Indonesia.15 
Ketujuh, jurnal pendidikan anak usia dini hasil penelitian Wildan Saugi, 
dengan judul “Implementation of Curriculum Kuttab Al-Fatih on Children at 
an Early Age”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 
kurikulum “Iman sebelum Qur’an dan Adab sebelum Ilmu”. Dalam penerapan 
kurikulum, Iman dan Adab adalah yang pertama ditanamkan ketika anak 
masuk kuttab, dan terus dikuatkan selama proses pembelajaran. Iman 
diterapkan melalui kisah dan berdasarkan metode penyampaian wahyu al-
Qur’an. Kurikulum “Adab Sebelum Ilmu” diterapkan melalui teladan adab dari 
para penyelenggara pendidikan, pendidikan calon guru sebagai teladan adab, 
dan pengamalan adab menuntut ilmu bagi siswa.16 
Kedelapan, jurnal Agus Setiawan, dalam Borneo International Journal 
of Islamic Studies, dengan judul “Contribution of Pondok Pesantren Tahfizh 
Al-Qur’an in Responding to the Digital Era in South Borneo”. Penelitian ini 
berisi tentang paparan negatif terhadap ketergantungan anak-anak pada 
perangkat, ponsel, laptop dan game online secara tidak langsung dapat merusak 
pendidikan anak di era digital. Era digital disertai dengan era disruptif itu 
meresapi kehidupan Pendidikan. Tentu hal ini meresahkan orang tua untuk 
mendidik kehidupan anak-anak. Menghadapi masalah tersebut, beberapa orang 
                                                          
 15 Setyo Dwi Putranto, Sistem Pendidikan Model Kuttab (Study Kasus Di Kuttab Al-
Fatih Malang), Penelitian 2016. 
16 Wildan Saugi, Implementation of Curriculum Kuttab Al-Fatih on Children at an Early 
Age, Jurnal Obsesi:Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.5/1, 2021. 
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tua membekali pendidikan anak-anak mereka dengan pendidikan Alquran 
sejak dini usia. Saat ini, pilihan orang tua murid adalah pesantren, disana 
diajarkan nilai-nilai pendidikan Islam atau lebih khusus lagi di pendidikan 
tahfizh al-Qur'an.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memetakan kontribusi 
Pesantren Tahfizh al-Qur'an al-Ihsan Bentok dan persepsi masyarakat tentang 
keberadaan Pondok Pesantren Sekolah Tahfizh al-Qur'an al-Ihsan Bentok 
generasi alfa di era digital. Hasil dalam penelitian ini menjelaskan bahwa pusat 
pendidikan Islam Tahfizh al-Qur'an al-Ihsan Bentok menjalankan peran 
penting dalam bentuk pendidikan al-Qur'an dan pendidikan Islam yang 
terkonsentrasi pada bidang tahfidz al-Qur'an khususnya anak-anak yang 
memasuki generasi alfa.17 
Kesembilan, jurnal Rasyid Anwar Dalimunthe, dalam Proceeding 
International Seminar on Islamic Studies, dengan judul “Challenges Of Islamic 
Teachers In Implementing The Tahfiz Qur’An Program During The Covid-19 
Pandemic”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tantangan dan cara 
meminimalisirnya dalam melaksanakan program al-Qur'an tahfidz di SD 
Swasta al Azhar Medan di masa pendemi Covid-19.  
Metode yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif kualitatif dan 
menggunakan wawancara, observasi. Analisis data menggunakan triangulasi. 
Hasil penelitian didapat, tantangan yang dihadapi guru adalah banyaknya 
                                                          
17 Agus Setiawan, Contribution of Pondok Pesantren Tahfizh al-Qur’an in Responding 




waktu yang terlewat karena santri tidak mengikuti program tahfidz al-Qur'an 
tepat waktu, komunikasi terputus-putus karena gangguan jaringan, hafalan 
yang diberikan kurang lengkap, beberapa siswa sering lupa apa yang telah 
mereka hafal. Sedangkan cara guru meminimalkan tantangan ini, adalah 
dengan Ustadz selalu mengingatkannya melalui whatsapp sebelum penerapan 
al-Qur'an tahfiz program dimulai, selalu meminta siswa untuk menghafal tugas 
sebelum hari setoran, selalu mengingatkan siswa melalui whatsapp untuk 
mengulang hafalan mereka di rumah. Adapun kesimpulan dari studi ini, adalah 
pentingnya kerjasama guru dan orang tua dalam memperhatikan, 
mengarahkan, dan memotivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, 
khususnya dalam mengikuti pembelajaran pelaksanaan program tahfidz al-
Qur’an dari sekolah.18 
Kesepuluh, jurnal Sutarto, dalam jurnal konseling dan pendidikan, 
dengan judul “Teacher Strategies in Online Learning to Increase Students’ 
Interest in Learning During Covid-19 Pandemic”. Penelitian ini berfokus pada 
pemahaman dan eksplorasi strategi yang digunakan oleh para guru SDIT Rabbi 
Radhiyya Curup untuk meningkatkan minat belajar dan ekspresi siswa dalam 
pembelajaran Online selama pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi di mana kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bagian kurikulum, guru, dan siswa menjadi informan 
dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 
                                                          
18  Rasyid Anwar Dalimunthe, Challenges Of Islamic Teachers In Implementing The 
Tahfiz Qur’An Program During The Covid-19 Pandemic, Borneo Proceeding International 
Seminar on Islamic Studies, Vol.2/1, 2021. 
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wawancara semi-terstruktur yang dianalisis dengan model Miles dan 
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan guru 
untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan memberikan 
pemahaman kepada siswa tentang pentingnya belajar; membuat materi 
pembelajaran yang singkat, jelas, dan menarik, melakukan evaluasi secara 
berkala dan berkelanjutan. Pembelajaran online, membuat siswa mendapatkan 
sesuatu yang menyenangkan, tetapi mereka kurang memiliki kebersamaan 
bersama teman-teman mereka.19 
Kesebelas, jurnal Hafnidar, dalam jurnal pendidikan Islam, dengan 
judul “The Implementation of Role of Kuttab Al-Fatih (KAF) Philosophy in 
Islamic Character Education”. Penelitian ini berfokus untuk memahami 
implementasi peran Kuttab al Fatih (KAF) dalam pendidikan karakter Islami. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini mengungkapkan 
bahwa filosofi KAF adalah "iman sebelum al-Quran”; “adab sebelum ilmu”; 
dan “ilmu sebelum 'amali. Implementasi KAF dalam Pendidikan Karakter 
Islam menciptakan landasan iman yang kokoh yang mengandung nilai-nilai 
dasar untuk siswa yang memiliki karakter kepribadian baik seperti penurut, 
bertanggung jawab, disiplin, pekerja keras, konsentrasi jangka panjang, 
menjauhi larangan, ikhlas, bersyukur, dan termotivasi karena Allah ta’ala. 
Filosofi KAF ini disampaikan kepada semua pihak di KAF termasuk siswa, 
orang tua, guru, manajemen, staff yayasan, cleaning service, dan supir.20 
                                                          
19 Sutarto, Teacher strategies in online learning to increase students’ interest in learning 
during Covid-19 pandemic, jurnal konseling dan pendidikan, Vol. 8/3, 2020. 
20 Hafnidar, The Implementation of Role of Kuttab Al-Fatih (KAF) Philosophy in Islamic 
Character Education, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 13/2, 2019. 
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Kedua belas, jurnal Sayyidah Nusaibah, dalam Journal of Educational 
Sciences, dengan judul “Integration of Tauhid (Faith) Element in Biology 
Education”. Penelitian ini tentang upaya Islamisasi Ilmu di bidang pendidikan 
dengan iman/tauhid. Upaya ini diprakarsai oleh banyak cendekiawan muslim 
untuk melawan sekularisme. Untuk mengimplementasikan unsur-unsur 
keimanan (Tauhid) dalam Pendidikan Sains, maka al-Qur'an adalah pedoman 
utama. Tujuan dari konsep ini untuk menjelaskan tentang unsur-unsur 
keimanan dalam pendidikan biologi. Makalah konsep itu juga mengusulkan 
penerapan unsur keimanan dibuat lebih mendalam untuk setiap subtopik yang 
dipelajari. Penerapan Unsur Iman dalam Pendidikan Sains diharapkan dapat 
menghasilkan satu generasi yang hidupnya berpedoman pada al-Quran dan 
memiliki pemikiran ulul albab yang memiliki ilmu yang mengakar dan 
keimanan yang kuat kepada Allah ta’ala, dengan demikian membentuk 
generasi penerus yang membawa kemakmuran bagi umat manusia.21 
Ketiga belas, jurnal Leni Martha Karisma, dalam Jurnal Pendidikan dan 
Pemberdayaan Masyarakat, dengan judul “Management of classical Islamic 
education”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan Islam 
klasik di Kuttab Al Fatih Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, dan studi 
dokumentasi wawancara. Validitas data dengan teknik entri diperpanjang, 
                                                          
21  Sayyidah Nusaibah, Integration of Tauhid (Faith) Element in Biology Education, 
Journal of Educational Sciences, Vol. 1/1, 2017. 
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teknik ketekunan observasi, dan teknik triangulasi. Hasil penelitian 
menunjukkan pengelolaan pendidikan Islam klasik di Kuttab Al Fatih 
Semarang mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
evaluasi dilakukan sesuai dengan konsep Islam di masa kejayaan Islam yang 
bercita-cita membangun kualitas generasi. Manajemen seperti perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi Pendidikan Islam klasik di Kuttab Al 
Fatih sangat efektif untuk menciptakan anak didik yang memiliki karakter 
keimanan, menghafal al-Quran, memahami mukjizat al-Quran, menguasai 
bahasa peradaban dan memiliki keterampilan hidup.22 
Keempat belas, jurnal Eka Ari Setyaningrum, dalam Jurnal Pearly 
Childhood Education Papers (Belia), dengan judul “The Implementation of the 
Characters Education to the Early Childhood Based on Akidah (4-6 Years Old) 
in TK Khalifah 29 Surakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi dari Pendidikan Karakter Berbasis Akidah/Iman serta 
mengetahui masalah dan faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter 
anak usia dini (4-6 tahun) di TK Khalifah 29 Surakarta. Penelitian ini 
menggunakan kualitatif studi deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini adalah Pendidikan karakter TK ini diterapkan 
dengan mengintegrasikan kurikulum tauhid dan kewirausahaan menjadi tiga 
langkah pendidikan karakter, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan 
menggunakan pembiasaan, keteladanan, disiplin ilmu, praktik langsung, 
                                                          
22 Leni Martha Karisma, Management of classical Islamic education, Jurnal Pendidikan 
dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 6/2, 2019. 
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penugasan, dan percakapan. Pelaksanaan Pendidikan Karakter berbasis aqidah 
memiliki beberapa kendala, antara lain 1) orang tua yang memiliki visi dan 
tujuan yang berbeda dengan sekolah dan orang tua yang kurang diperhatikan 
kepada anak-anaknya; 2) kurangnya kreativitas guru dalam membuat RPPH; 
3) usia anak-anak yang masih relatif kecil. Sedangkan faktor pendukung seperti 
dukungan orang tua, masyarakat dan tenaga pengajar yang profesional serta 
sarana prasarana yang memadai.23  
Kelima belas, jurnal Fajar Farham Hikam, dalam Proceeding Book Of 
The First International Conference On Culture, Religion, And Education (The 
1st Inter-Culture), dengan judul “Islamic Classical Education Institution Of 
Kuttab Model”. Penelitian ini tentang pendidikan model kuttab. Yaitu satu 
lembaga pendidikan yang mengutamakan karakter di Indonesia. Kuttab adalah 
lembaga pendidikan Islam yang pertama kali didirikan oleh Nabi Muhammad 
Shalallahu ‘alaihi wa Sallam. Kuttab merupakan tempat belajar anak usia 5-12 
tahun. Dalam kuttab, mereka mempelajari al-Qur'an dan adab sebagai dasar 
pembentukan karakter yang baik.24 
Berdasarkan telaah pustaka-pustaka di atas dengan penelitian yang 
dilakukan penulis saat ini terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya 
yaitu membahas tentang pendidikan Iman dan Qur’an; pendidikan model 
kuttab, dan pendidikan di masa pandemi. Perbedaannya adalah pada fokus 
                                                          
23 Eka Ari Setyaningrum, The Implementation of the Characters Education to the Early 
Childhood Based on Akidah (4-6 Years Old) in TK Khalifah 29 Surakarta, Jurnal PEarly 
Childhood Education Papers (Belia), Vol. 6/2, 2017. 
24  Fajar Farham Hikam, Islamic Classical Education Institution Of Kuttab Model, 
Proceeding Book Of The First International Conference On Culture, Religion, And Education (The 
1st Inter-Culture), Agusutus 2019. 
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penelitiannya, waktu  pelaksanaan penelitian, serta lokasi atau tempat 
dilakukannya penelitian. Penelitian yang akan dilakukan penulis sekarang 
fokus utamanya yaitu terkait implementasi pendidikan iman dan Qur’an di 
Kuttab Ibnu Abbas Surakarta. Waktu pelaksanaanya pada tahun 2021, serta 
dilakukan di masa pandemi Covid-19. 
E. Kerangka Teori 
1. Pendidikan Iman 
Pendidikan adalah proses memberikan ilmu atau memberikan 
pemahaman kepada orang lain tentang suatu hal. Pendidikan dapat juga 
diartikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani 
sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan.25 
Pendidikan juga bisa diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani terdidik atau orang 
yang dididik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.26 Sedangkan 
definisi lain menurut Rois, pendidikan adalah upaya transformasi 
pengetahuan dalam diri individu agar dia tidak hanya memiliki kreatifitas, 
tetapi juga memiliki kesadaran ketuhanan (Transendental).27  
Menurut Syaikh Musthafa al - Ghalayaini Pendidikan atau 
Tarbiyah dapat diartikan sebagai berikut : 
                                                          
25 M.Djumransjah, Filsafat Pendidikan, (Malang:Bayumedia Publishing, 2004), hlm. 22 
26 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma'arif, 
1978), hlm. 20 
27 Rois Mahfud, Al-Islam; Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: UIN-Malang Press, 
2008) Cet.I, hlm. 16 
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“Tarbiyah ialah: menanamkan akhlak yang utama, budi pekerti yang luhur 
dan didikan yang mulia dalam jiwa anak-anak, sejak kecil sampai ia 
menjadi orang yang punya kemampuan untuk usaha dengan tenaganya 
sendiri. Semuanya itu tidak cukup ditanamkan saja, tetapi bagaikan benih 
yang ditancapkan di dalam bumi, perlu sekali diberi siraman air, 
sedangkan menanamkan sesuatu dalam jiwa anak-anak yang berupa 
akhlak dan budi pekerti itu, bahan penyiramnya ialah memberikan 
petunjuk yang benar dan nasihat yang bermanfaat, sehingga didikan-
didikan yang mereka terima itu tidak hanya mengembang, semacam gabus 
di atas air, tetapi betul-betul menjadi malakah yakni hal-hal yang meresap 
kalbu dan jiwa secara mendalam. Manakala sudah menjadi malakah, maka 
buahnyapun akan tampak di luar, yaitu berupa amal perbutan yang utama, 
kebaikan, kegemaran, bekerja untuk kepentingan tanah air, negara, dan 
bangsa.28 
Pemahaman ahlussunnah wal jama’ah, bahwa iman tidak hanya 
cukup diyakini dalam hati, atau diucapkan dengan lisan saja. Akan tetapi 
keimanan perlu dibuktikan juga dengan amal perbuatan. Maka 
sebagaimana sudah dipahami bahwa iman adalah keyakinan yang disertai 
dengan mengucapkan dengan lisan, membenarkan dengan hati, dan 
mengamalkan dengan anggota badan.29  
                                                          
28  Al-Ghalayaini Musthafa, Idhotun Nasyiin (Bimbingan Menuju Akhlak Luhur) 
Diterjemahkan oleh Moh. Abdai Rathomy, (Semarang: PT Karya Toha Putra. 2002), hlm. 315 
29 T.M. Hasby As Siddiqy, Al Islam I, (Semarang: Pustaka Rizqi Putra, 1998), hlm 17. 
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Berdasarkan teori di atas, maka pendidikan iman bisa diartikan 
sebagai proses memberikan pemahaman dan nilai-nilai keyakinan kepada 
seseorang terhadap Allah, Rasul, hari akhir, dan rukun iman yang lain dan 
mewujudkan keyakinan tersebut dengan ucapan lisan dan perbuatan 
berupa amal. 
2. Pendidikan Qur’an 
 Pendidikan menurut Muhamad Nurdin yaitu suatu proses belajar 
dan penyesuaian yang dilakukan individu-individu secara terus menerus 
terhadap nilai budaya dan cita-cita masyarakat, suatu proses di mana suatu 
bangsa mempersiapkan regenerasi untuk menjalankan kehidupan dan 
memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien. Pendidikan lebih dari 
sekedar pengajaran, tapi juga dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu, 
transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek 
yang dicakupnya. Dengan demikian pengajaran lebih berorientasi pada 
pembentukan spesialis bidang tertentu, sehingga perhatian dan minatnya 
lebih bersifat teknis.30 
Pendidikan Qur’an menjadi bagian kedua setelah iman. Inilah yang 
pernah disabdakan oleh Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa Sallam. 
-وسلم صلى الله عليه-َعْن ُجْنُدِب ْبِن َعْبِد اللَِّه قَاَل ُكنَّا َمَع النَِّبىِ    
                                                          
30  Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Prismasophie: Yogyakarta, 
2004), hlm. 28 dalam Tesis Basruddin, Model Pendidikan Islam Pada Anak Dalam Keluarga 
Muslim Di Era Revolusi Industri 4.0: Studi Pada Orang Tua Siswa Sekolah Islam Terpadu (Sit) 
Insan Madani Palopo, Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Iain Palopo 2020, hlm. 14 
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َياٌن َحزَاِورٌَة فَ تَ َعلَّْمَنا اإِليَماَن قَ ْبَل َأْن نَ تَ َعلََّم اْلُقْرآَن ثُمَّ تَ عَ   لَّْمَنا َوَنْحُن ِفت ْ
اناِإيمَ  اْلُقْرآَن فَاْزَدْدنَا بِِه   
Dari Jundub bin Abdillah ia berkata;  
"Ketika kami bersama Nabi Shalallahu 'Alaihi wa Sallam, pada saat itu 
kami merupakan sosok pemuda-pemuda yang kuat. Kami belajar iman 
sebelum mempelajari al-Qur`an, kemudian kami mempelajari al-Qur`an, 
maka dengan begitu bertambahlah keimanan kami."31 
(HR. Ibnu Majah, Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits 
ini shahih) 
 
 Al-Qur’an adalah kitab suci sebagai pedoman hidup manusia. 
Secara istilah al-Qur’an adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala yang 
mengandung mukjizat, diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul 
dengan perantara malaikat Jibril ‘alaihissalam., yang tertulis dalam 
mushaf yang disampaikan secara mutawatir dan dianggap sebagai ibadah 
bagi yang membacanya, yang dimulai dengan surah al-Fatihah dan ditutup 
dengan surah al-Nas.32  
Teori pendidikan Qur’an di atas digunakan dalam penelitian ini, 
karena cukup mudah dipahami dan menumbuhkan pemahaman yang 
gamblang terkait makna Qur’an. Dari pengertian tersebut bisa dipahami 
bahwa pendidikan al-Qur’an adalah proses untuk mempelajari dan 
mengamalkan al-Qur’an.  
                                                          
31  Hasyiatus Sindi Ibnu Majah jilid 1 hlm. 53 hadis nomor 60 dalam 
https://carihadis.com/Hasyiatus_Sindi_Ibnu_Majah/53 
 32 Mardan, al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami al-qur’an, Cet. I (Jakarta: Mapan, 
2009), hlm. 29. 
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3. Pendidikan Model Kuttab 
 Kuttab adalah tempat menulis atau tempat di mana 
dilangsungkannya kegiatan tulis menulis. Sedangkan secara istilah kuttab 
adalah model pendidikan ditingkat dasar yang mengajarkan membaca dan 
menulis. Menurut catatan sejarah, bahkan sebelum Islam datang 
masyarakat arab telah mengenal pendidikan dasar model kuttab.33 
 Kuttab adalah konsep pendidikan Islam yang memiliki sejarah 
yang panjang dalam Islam, dan telah berhasil melahirkan orang-orang 
besar. Kuttab telah menghasilkan karya-karya ilmiah yang bisa dirasakan 
hingga saat ini. Seiring dengan hilangnya kuttab, duniapun juga memudar 
cahaya keilmuannya dari para ulama dan ilmuan. Dengan 
memunculkannya kembali pendidikan model kuttab ini, diharapkan akan 
menghadirkan hasil yang sama dengan zaman keemasan Islam dahulu.34 
Landasan teori di atas cukup menjelaskan tentang apa itu kuttab. 
Pada intinya kuttab adalah pendidikan di tingkat dasar yang sudah lama 
ada. Pendidikan kuttab ini telah melahirkan manusia-manusia pilihan yang 
telah memajukan peradaban Islam, sehingga dengan munculnya kembali 
kuttab, diharapkan Islam kembali menguasai peradaban dunia. Teori-teori 
di atas diharapkan mampu memberikan petunjuk untuk melengkapi dan 
memudahkan penelitian yang akan diadakan. 
                                                          
 33 Zuhairini, Sejarah Pendidikan…, hlm. 98. 
 34 Budi Ashari dan S Ilham Sembodo, Modul Kuttab Satu, (Depok: Yasyasan Al-Fatih, 
2012), hlm. 26-27. 
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4. Pendidikan di Masa Pandemi 
Pendidikan di masa pandemi Covid-19 mengalami dampak yang 
luar biasa. Mulai dari kurikulum maupun model pembelajarannya. 
Pemerintah telah memutuskan melalui SKB 4 Menteri terkait pelarangan 
untuk pembelajaran tatap muka yang berada di daerah zona kuning, 
oranye, dan merah. Proses pembelajaran dilakukan dari rumah, atau 
istilahnya adalah Belajar Dari Rumah (BDR). Dari sisi model 
pembelajarannya, sekolah diwajibkan untuk Pembelajaran Jarak Jauh 
(PJJ) atau menggunakan sistem dalam jaringan (Daring). Berbagai aplikasi 
yang digunakan dalam masa pandemi ini, seperti WhatsApp (WA), 
Telegram, Instagram, google meet, video call, zoom cloud, dsb.35  
Berdasarkan pemaparan dinas pendidikan terkait pembelajaran di 
masa pandemi ini, dilakukan dengan dua model, yaitu daring (dalam 
jaringan) dan luring (luar jaringan). Kegiatan luring ini bisa dalam bentuk 
home visit, yaitu kunjungan guru ke rumah murid atau pada kelompok 
belajar murid. Begitu juga dalam pemaparan tim GTK Kemendikbud RI, 
dalam menjalankan kegiatan persiapan pembelajaran masa kenormalan 
baru bisa di bentuk kelompok belajar dan jadwal belajar.36  
Dasar dan teori yang dipaparkan oleh kemendikbud dan tim GTK 
di atas digunakan sebagai panduan sekolah-sekolah dalam menjalankan 
                                                          
 35  Keputusan bersama Menteri pendidikan dan kebudayaan, menteri agama, Menteri 
kesehatan, dan menteri dalam negeri Republik indonesia, Panduan Penyelenggaraan 
Pembelajaran Pada tahun ajaran 2020/2021 dan tahun akademik 2020/2021 Di masa pandemi 
corona virus disease 2019 (Covid-19), 2020, hlm. 5 
 36 Praptono, Panduan Pembelajaran Di Era Kenormalan Baru, Tim GTK Kemendikbud 
RI, 2020, hlm. 5. 
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kegiatan belajar mengajar. Selain kegiatan daring, ada kegiatan luring. 
Kegiatan luring dengan home visit ke kelompok belajar murid menjadi 
celah bagi sekolah-sekolah/lembaga pendidikan untuk memaksimalkan 
pembelajaran di masa pandemi ini. Yaitu dengan mengadakan tatap muka 
secara langsung, meskipun dengan jumlah murid yang terbatas dan waktu 
yang lebih singkat. Ini memberikan dampak yang lebih baik dari pada 
sekedar on line/dalam jaringan, karena pengajaran adab, pembelajaran 
tahfidz, dan sejenisnya akan bisa lebih maksimal dengan tatap muka. 
F. Metode Penelitian 
1. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian yang digunakan adalah paradigma penelitian 
kualitatif. Karena fokus pada fenomena yang dialami oleh subjek 
penelitian, berkaitan dengan perilaku, persepsi, motivasi secara 
menyeluruh dengan mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus alamiah, dan tidak berkaitan dengan data-data 
angka.37  
2. Jenis Penelitian 
Berdasarkan tempat penelitian, penelitian ini termasuk jenis 
penelitian lapangan atau field research. Penelitian lapangan dilakukan 
secara sistematis mengangkat data yang ada dilapangan.38 
 
                                                          
 37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:PT Remaja 
RosdaKarya), hlm. 6  
38 Sudarno Shobron, dkk, Pedoman Penulisan Tesis, (Surakarta: Program Pascasarjana 




Penelitian ini menggunakan pendekatan Phenomenologis, yaitu 
mendekati secara mendalam suatu fenomena (peristiwa-kejadian-fakta) 
yang menyita perhatian masyarakat luas karena keunikan dan kedahsyatan 
fakta tersebut mempengaruhi masyarakat. Proses yang digunakan untuk 
mendapatkan data di lapangan, peneliti melaksanakan observasi pada 
objek yang akan diteliti, kemudian langkah selanjutnya peneliti melakukan 
wawancara secara kualitatif dengan narasumber sesuai dengan data yang 
didapatkan, agar data yang didapat valid dilakukan pemeriksaan kebenaran 
data. Langkah terakhir mendiskrisipkan data yang sudah valid menjadi 
kalimat yang sempurna. 
4. Objek dan Subjek Penelitian  
Objek adalah tempat dilakukannya penelitian, yaitu di Kuttab Ibnu 
Abbas Surakarta. Subyek penelitian adalah orang atau masyarakat yang 
akan digali informasinya. Subyek penelitian ini adalah kepala Kuttab, 
wakil kepala Kuttab, guru Imani, dan guru Qur’ani di Kuttab Ibnu Abbas 
Surakarta. 
5. Metode Pengumpulan Data 
1) Metode Wawancara 
Metode wawancara merupakan percakapan antara dua orang 
yang salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapat informasi 
untuk suatu tujuan tertentu. Wawancara atau tanya jawab secara lisan 
dilakukan untuk memperoleh jawaban dari informan, yang kemudian 
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jawaban tersebut di tulis atau direkam. Pengumpulan data wawancara 
dapat dilaksanakan secara langsung ataupun tidak langsung. 
Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan secara langsung, via 
telpon, dan via komunikasi melalui pesan singkat whats app. Sebagai 
sumber informan adalah kepala Kuttab, jajaran wakil Kuttab, dan 
beberapa guru di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta. 
2) Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
fenomena-fenomena yang diteliti. Observasi dilakukan langsung pada 
obyek yang berhubungan dengan penelitian. Observasi atau 
pengamatan pada penelitian ini dilakukan di Kuttab Ibnu Abbas 
Surakarta. 
3) Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 
mencari data terkait hal-hal yang variabelnya berupa catatan, transkip, 
buku-buku, surat kabar, majalah, natulen, dan sebagainya. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa foto, file, buku serta catatan 
yang di dapat ketika melakukan riset. Dokumentasi yang berkaitan 
dengan riset ini yaitu gambaran umum Kuttab Ibnu Abbas Surakarta, 
Visi Misi dan Tujuan Sekolah, daftar inventaris, jadwal pembelajaran, 
struktur organisasi lembaga, dan beberapa dikumen Kuttab atau 
yayasan. 
6. Validitas Data   
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    Penelitian kualitatif memiliki standar validitas data (keabsahan 
data). Data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek penelitian. Sebaliknya kalau data yang dilaporkan peneliti tidak 
sesuai dengan data obyektif, maka disebut data tidak valid. 
Uji validitas data pada penelitian ini memakai teknik triangulasi 
ialah untuk menguji kredibilitas data (derajat kepercayaan) dilaksanakan 
dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama dan menggunakan 
teknik berbeda. Validasi data penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek 
informasi atau data yang diperoleh melalui wawancara dengan informan. 
Kemudian data tersebut ditanyakan kepada informan lain yang masih 
berkaitan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang jelas. Adapun, 
triangulasi teknik dilakukan untuk mengecek informasi/data antara hasil 
wawancara dengan dokumen.  
7. Metode Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan adalah analisis data model sirkuler. 
Analisis data model sirkuler adalah analisis proses dilapangan terdiri dari 
pertanyaan penelitian, pengumpulan data, analisis data, verifikasi, dan 
laporan berdasarkan catatan atau ingatan. Sedangkan setelah diperoleh 
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data maka analisis dilakukan dengan cara: reduksi data, display data serta 
mengambil kesimpulan dan verifikasi.39 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi lima bab. 
Bab I terdiri dari beberapa sub bab yaitu latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan.  
Bab II akan membahas tentang teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian serta kerangka berfikir untuk menganalisis data-data yang 
ditemukan di lapangan. Teori-teori serta kerangka berfikir tersebut digunakan 
untuk memahami pembahasan pada bab selanjutnya. Pada Bab II yang terdiri 
dari beberapa sub bab ini, akan membahas tentang pengertian pendidikan iman, 
pengertian pendidikan Qur’an, pendidikan model kuttab, dan pendidikan di 
masa pandemi Covid-19. 
Bab III memaparkan tentang data-data yang ditemukan dilapangan. 
Diantaranya adalah gambaran umum Kuttab Ibnu Abbas Surakarta dan data-
data yang ditemukan dilapangan yang akan dianalisis berdasarkan teori-teori 
di Bab II. Temuan tersebut tentang implementasi pendidikan iman dan Qur’an 
di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta. 
Bab IV berisi tentang analisis data-data yang ditemukan dilapangan. 
Analisis tersebut meliputi analisis implementasi pendidikan iman dan Qur’an 
                                                          




di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta masa sebelum pandemi dan saat pandemi 
Covid-19, analisis data keunggulan dan kelemahan pendidikan model kuttab 
saat ini, dan analisis data kendala dan solusi implementasi pendidikan di masa 
pandemi Covid-19.  
Bab V adalah bab terakhir, yaitu Bab Penutup. Pada Bab ini akan 
dikemukakan kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan 


















PENDIDIKAN IMAN, QUR’AN, DAN KUTTAB DI MASA PANDEMI 
 
A. Pendidikan Iman 
1. Pengertian 
Pendidikan memiliki pengertian memberikan pemahaman kepada 
seseorang tentang suatu hal. Sehingga seseorang mampu mengembangkan 
potensinya masing-masing, baik jasmani maupun rohani. Pendapat lain 
mendefinisikan bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 
pendidik baik keluarga, masyarakat, maupun pemerintah agar seorang 
anak didik dapat berkembang atau berubah dengan baik dan positif. 
Kemudian setelah mengetahui arti pendidikan tersebut perlu diketahui 
juga pendidikan Islam. Pendidikan Islam adalah usaha berupa bimbingan 
dan usaha terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya 
dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya 
sebagai pandangan hidup.40  
Sedangkan keimanan berasal dari kata iman, mendapat tambahan 
ke-an. Iman artinya adalah percaya. Berasal dari Bahasa Arab dari asal 
kata kerja (fi’il), أمن – يؤمن - إيمانا yang artinya percaya, aman, dan 
tenang.41  
                                                          
40 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 86. 
41  Muhammad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta: Pesantren al-
Munawwir, 1984), hlm.44. 
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Di dalam al-Qur’an, banyak juga terdapat kata iman, sebagaimana 
Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala yang berbunyi :  
  مِ نۡ  َوَءاَمنَ ُهم ع  ٱلَِّذٓي َأۡطَعَمُهم مِ ن ُجو 
   َخۡوفِ 
Artinya: “Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan”. (Q.S. al-
Quraisy: 4)42 
 
Kata iman dalam ayat di atas artinya adalah: aman atau 
memberikan keamanan. Sedangkan pengertian yang lain adalah: yakin 
atau percaya. Sebagaimana firmanNya yang berbunyi:  
 ُكلٌّ َءاَمَن بِٱللَّهِ 
ِٓئَكِتِهۦ  َءاَمَن ٱلرَُّسوُل ِبَمٓا أُنزَِل إِلَۡيِه ِمن رَّب ِِهۦ َوٱۡلُمۡؤِمُنوَن  َوَملََٰ
 وَُكتُِبِهۦ َوُرُسِلِهۦ 
Artinya: “Rasulullah telah beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, dan juga orang-orang Yang beriman; semuanya 
beriman kepada Allah, dan Malaikat-malaikatNya, dan Kitab-kitabNya, 
dan Rasul-rasulNya”. (Q.S. al-Baqarah: 285)43 
 
Kata pendidikan dan iman jika digabung menjadi pendidikan 
keimanan. Pendidikan keimanan berarti mengajari anak dengan ilmu dasar 
iman, ilmu dasar Islam, dan rukun Islam sejak anak mulai mengerti 
(tamyiz) hingga dapat memahami segala sesuatu. Para pendidik 
mempunyai kewajiban untuk menumbuhkan dasar pemahaman dan 
pendidikan iman sejak dini. Sehingga anak dapt secara sadar menjalankan 
                                                          
42  Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung. 
Lubuk Agung, 2003), hlm. 1106 
43 Ibid. hlm. 72, potongan ayat. 
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ibadah dan memiliki aqidah yang kuat. Keimanan tersebut akan 
menjadikan anak semakin mengenal Islam sebagai Dinnya, al-Qur’an 
sebagai imamnya dan Rasulullah sebagai teladannya.44 
2. Tujuan Pendidikan Keimanan  
 Pendidikan keimanan merupakan bagian integral tak terpisahkan 
dari pendidikan Islam, baik dilihat dari konsep tujuan maupun aspek-aspek 
pembinaan dalam Pendidikan Islam. Berarti tujuan pendidikan Islam 
diarahkan untuk membina pribadi muslim seutuhnya sesuai dengan cita-
cita Islam. Pendidikan Islam merupakan bimbingan jasmani dan rohani 
menurut hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian 
utama berdasarkan ukuran-ukuran Islam. Berarti pendidikan sebagai 
proses bimbingan terhadap perkembangan anak-anak, harus diupayakan 
mencapai tujuan ideal untuk terbinanya kepribadian yang sesuai dengan 
cita-cita Islam.45  
Untuk mencapai tujuan terbentuknya kepribadian utama menurut 
ukuran-ukuran Islam inilah diperlukan adanya pendidikan keimanan. 
Sebab salah satu unsur kepribadian manusia adalah spiritualisme yang 
sedang mengalami perkembangan, sehingga diperlukan ajaran tentang 
keimanan agar potensi keimanan anak dapat terarah sesuai dengan 
                                                          
44 Abdullah Nasih, Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, Jilid I (Semarang, 
CV. As-Syifa,1981) Cet.III, hlm. 151 
45 Amir Hamzah Lubis, Pendidikan Keimanan …, hlm. 2 
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keimanan yang diajarkan agama Islam. Tujuan pendidikan Islam dalam 
konteks ini adalah  .46 
Tujuan pendidikan dalam Islam sejalan dengan tujuan penciptaan 
manusia, yaitu untuk mengabdi atau beribadah kepada Allah Subhanahu 
wa Ta’ala. Sebagaimana dalam al-Quran secara tegas Allah Ta’ala 
berfirman:  
نَس ِإَّلَّ لِيَ ۡعُبُدوِن    َوَما َخَلۡقُت ٱۡلِجنَّ َوٱإۡلِ
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku.” (Q.S. Adz Dzaariyaat: 56)47 
 
Menanamkan seluruh aspek ajaran Islam kepada anak yang 
meliputi aqidah, ibadah, akhlaq, maupun muamalah harus menjadi tujuan 
pendidikan Islam. Untuk mendapatkan hal ini, maka pendidikan keimanan 
mutlak diajarkan kepada anak agar potensi iman anak berkembang sesuai 
dengan tuntutan Islam. Pengertian pendidikan keimanan tersebut cukup 
luas cakupannya, karena tidak hanya memberikan dasar-dasar keimanan 
kepada anak, tetapi juga rukun Islam dan dasar-dasar syari’ah secara 
menyeluruh.  
Pada prinsipnya satu sama lain aspek-aspek tersebut memang 
saling terkait sebagai totalitas ajaran Islam yang harus ditanamkan kepada 
anak melalui keimanan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan ajaran 
                                                          
46 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung: 
Diponegoro, 1999), hlm. 182 
47 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an …, hlm. 862 
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yang telah diwahyukan melalui utusan-utusanNya. Pada sekolah-sekolah 
dengan ciri khusus atau sekolah-sekolah Islam pembelajaran tersebur 
merupakan pendidikan diniyah atau pendidikan agama Islam yang isinya 
berupa pendidikan iman, pendidikan al-Quran, Tafsir, Hadits, Fikih, 
sejarah Islam atau siroh tentang ajaran hidup Nabi Muhammad Shalallahu 
‘Alaihi wa Sallam.48 
Program pengajaran di Sekolah-sekolah menunjukkan bahwa 
pendidikan keimanan (tauhid) adalah bagian integral dari pendidikan 
keagamaan (pendidikan agama Islam). Adapun tujuan pendidikan agama 
diberikan kepada anak adalah:  
1. Membentuk pribadi anak menjadi seorang muslim hakiki dalam seluruh 
aspek hidupnya baik tingkah laku, spiritual, psikis, sosial, serta 
intelektual.  
2. Menjadikan anak dapat merealisasikan ibadah/pengabdiannya kepada 
Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
3. Menjadi peranan strategis untuk mengokohkan hubungan anak dengan 
Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan pengabdian yang sebenarnya.49 
3. Metode Pendidikan Keimanan  
Metode merupakan cara untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Tanpa metode yang tepat, suatu materi pelajaran tidak akan dapat 
berproses secara efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar 
                                                          
48 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan …, hlm.183 
49 Abdurrahman Saleh Abdullah, Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut al-Quran 
serta Implementasinya, terj. Mutammam, (Bandung: Diponegoro, 2001), hlm. 160. 
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menuju tujuan pendidikan. Begitu juga dalam proses pendidikan 
keimanan, membutuhkan metode yang tepat pula. Metode mempunyai 
kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan 
pendidikan keimanan, karena ia menjadi sarana penyampaian materi 
pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan. Diharapakan 
dengan materi yang sudah tersusun dalam kurikulum menjadi pengertian-
pengertian yang dipahami dan berpengaruh pada tingkah lakupeserta 
didik. 
Metode yang diterapkan oleh seseorang guru diharapkan dapat 
berhasil dan mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pendidikan yang tepat akan 
menjadi memperlancar jalannya proses pembelajaran, sehingga tidak ada 
tenaga dan waktu yang terbuang sia-sia.50  
Metode implementasi pendidikan keimanan bisa berbeda-beda 
antar satu lembaga dengan lembaga yang lain. Berikut ini adalah beberapa  
metode yang diungkapkan dalam implementasi pendidikan keimanan, 
yaitu:51   
1. Metode Percakapan 
Metode percakapan atau dalam bahasa arab disebut hiwar 
adalah dialog antara dua belah pihak atau lebih mengenai suatu topik 
                                                          
50 Hamdani Ihsan dan A. Faud ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV.Pustaka 
Setia, 2007) Cet.III, hlm. 163. 
51 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, 




dengan silih berganti, dan dengan sengaja yang mengarah pada satu 
tujuan yang dihendaki. Dalam dialog tersebut tidak dibatasi isinya, 
dalam artian bisa diarahkan pada topik pelajaran tertentu dan bisa 
sikembangkan secara lebih luas. Metode percakapan atau hiwar ini 
memerlukan kepiawaian seorang guru untuk membuat stimulan dialog 
agar siswa terlibat aktif untuk mengeluarkan pendapatnya.  
Metode percakapan atau hiwar memiliki dampak positif yang 
dalam bagi pembicara dan juga bagi pendengar, yaitu sebagai berikut:  
Pertama, dialog itu berlangsung secara dinamis karena kedua pihak 
terlibat langsung dalam pembicaraan. Kedua, pendengar tertarik untuk 
mengikuti terus pembicaraan karena ia ingin tahu kesimpulannya. 
Ketiga, cara atau metode ini dapat membangkitkan perasaan dan 
menimbulkan kesan pada jiwa yang membantu mengarahkan 
seseorang menemukan sendiri kesimpulannya. Keempat, jika hiwar 
dilakukan dengan baik sesuai akhlak Islam, maka cara berdialog dan 
sikap orang yang terlibat itu akan mempengaruhi peserta berupa 
pendidikan akhlak, sikap dalam berbicara, menghargai pendapat 
orang lain, dan sebagainya. Guru dapat mengasah sifat kritis dalam 
hati peserta didik dengan menggunakan metode hiwar ini.52 
2. Metode Kisah 
                                                          
52  Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspeksif Islam, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 2010), Cet.IX, hlm. 136. 
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Metode kisah merupakan metode yang mengarahkan peserta 
didik untuk bercerita sendiri dengan mengambil tema-tema materi 
kisah sejarah Islam. Metode ini juga digunakan oleh pendidik untuk 
berrcerita tentang suatu kejadian supaya bisa diresapi dan dipahami 
peserta didik. Kisah-kisah ini terutama bisa diambilkan dari Qur’an 
maupun kisah Nabawiyah. Dalam Pendidikan Keimanan, metode 
kisah ini sangat penting digunakan, karena:  
a. Kisah menjadikan penyimaknya akan tertarik dan mengikuti 
peristiwanya, sehingga secara otomatis penyimak akan 
merenungkan maknanya. Sehingga kisah ini harus dikemas dan 
disampaikan semenarik mungkin.  
b. Kisah-kisah dalam al-Qur’an dan siroh Nabawiyah dapat 
menyentuh hati manusia karena dalam kisah itu menampilkan 
tokoh dalam konteksnya secara menyeluruh.  
c. Kisah al-Qur’an dan siroh Nabawiyah dapat membangkitkan  
ghirah keimanan dan akan menumbuhkan rasa khauf, ridha, dan 
cinta.  
3. Metode Amtsal (perumpamaan) 
Metode amtsal adalah metode dengan cara mengambil 
perumpamaan-perumpamaan atau pemisalan dalam ayat-ayat al-
Qur’an yang dilakukan oleh pendidik supaya diketahui dan dipahami 
peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengambil ibroh dari 
perumpamaan tersebut.   
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Kelebihan metode ini antara lain mempermudah peserta 
didik memahami sesuatu yang tidak kelihatan atau abstrak. Hal ini 
dikarenakan amtsal itu mengambil benda nyata atau konkrit sehingga 
yang abstrak bisa digambarkan dengan jelas. Misalnya dalam 
menjelaskan kelemahan Tuhannya orang Kafir yang diumpamakan 
seperti sarang laba-laba. Konsep Tuhan yang abstrak dimisalkan 
dengan benda konkrit yang sangat mudah dibuktikan, yaitu sarang 
laba-laba yang memang sangat lemah, disentuh dengan lidi pun akan 
rusak. 
Metode ini dapat digunakan oleh pendidik untuk 
menjelaskan tentang konsep-konsep keimanan yang terkadang sulit 
dipahami oleh peserta didik. Contoh lain adalah misalnya ada 
pertanyaan apakah Allah dilahirkan? Dalam menjawab pertanyaan 
tersebut pendidik dapat menggunakan perumpamaan-perumpamaan 
yang ada di sekitarnya, bahwa tidak semua hal berasal dari proses 
kelahiran, seperti burung yang berasal dari telur atau bunga yang 
tumbuh dari biji menjadi salah satu contoh perumpaan untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Kita juga bisa menguatkan 
pemahaman peserta didik dengan menjelaskan makna Surat al-Ikhlas.  
4. Metode Keteladanan  
Metode keteladanan adalah seorang pendidik memberikan 
contoh perilaku yang baik kepada peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari supaya bisa ditiru dan diamalkan. Pribadi Rasulullah 
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Shalallahu ‘alaihi wa Sallam adalah cerminan al-Qur’an secara 
nyata.beliau adalah suri tauladan terbaik untuk manusia, tidak hanya 
dalam ibadah, caranya berkehidupan sehari-haripun adalah contoh 
perilaku terbaiak dan merupakan cara kehidupan Islami.  
Keteladanan ini menjadikan peserta didik akan lebih mudah 
memahami dan mengamalkan pemahaman, karena mereka selalu 
melihat setiap hari seperti apa pengamalan pendidikan keimanan 
dicontihkan oleh guru-gurunya. Metode ini merupakan metode terbaik 
dalam memberikan pendidikan keimanan kepada peserta didik.  
Lingkungan yang baik akan memberikan pengaruh yang baik bagi 
akhlak peserta didik.53  
5. Metode Pembiasaan   
Metode pembiasaan adalah melakukan suatu hal secara 
sengaja dan dikerjakan secara berulang-ulang agar menjadi kebiasaan. 
Inti dari metode pembiasaan (Habituation) ini adalah pengalaman dan 
pengulangan. Pembiasaan tidak hanya diperlukan untuk anak-anak, 
melainkan juga untuk usia dewasa. Dalam pembinaan sikap, metode 
pembiasaan ini cukup efektif untuk merubah perilaku peserta didik 
menjadi baik. 
Metode pembiasaan biasanya diterapkan di lingkungan 
pondok pesantren atau sekolah dengan sistem Boarding school.  Hal 
ini bertujuan untuk membuat peserta didik terbiasa melakukan hal-hal 
                                                          
53 A. Rofiq, Aku Cinta Islam, (Jawa Tengah: Integral Media, 2016), hlm. 12 
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baik meski sudah keluar dari lingkungan pesantren. Metode ini 
menjadikan peserta didik akan terbiasa melakukan sesuatu tanpa 
dipaksa. Bahkan tanpa disadari, misalnya dalam pembiasaan bangun 
pagi, anggota tubuh akan tersistem dengan sendirinya dan bangun 
pada jam yang sama setiap harinya. Pembiasaan ini harus dijaga, 
karena sekali saja kita merusak jadwal tersebut maka anggota tubuh 
harus kembali melakukan pembiasaan ulang.   
6. Metode Ibrah dan Mau’idzah  
Ibrah dan Mau’idzah memiliki perbedaan dari segi makna. 
Ibrah atau i’tibar ialah kondisi yang menyampaikan psikis seseorang 
pada intisari suatu kejadian yang dihadapi dengan menggunakan nalar 
yang menyebabkan hati mengakuinya. Metode ini memberikan 
pemahaman kepada seseorang akan hikmah atau pelajaran dari suatu 
keladian yang ada, baik yang dialami sendiri atau yang dialami oleh 
orang lain. 
Sedangkan mau’idzah ialah nasihat yang lembut yang diterima 
oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancamannya. Jadi, 
metode ini pada prinsipnya memberikan nasehat dan pemahaman 
akan akibat baik dan buruk yang akan diterima apabila melakukan 
suatu perbuatan. Jika melakukan perbuatan baik maka akan 
memperoleh balasan surga dan jika melakukan amal buruk maka akan 
memperoleh balasan neraka.    
7. Metode Targhib dan Tarhib  
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Targhib ialah janji yang disertai bujukan terhadap kesenangan 
dan kenikmatan akhirat. Targhib bertujuan agar orang mematuhi 
aturan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Sedangkan tarhib ialah ancaman 
karena dosa yang dilakukan. Tarhib juga bertujuan agar orang 
mematuhi aturan Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan jalan menjauhi 
laranganNya. Perbedaannya ialah Targhib agar orang melakukan 
kebaikan, sedangkan Tarhib agar menjauhi kejahatan. 
Metode targhib dan tarhib ini bisa dilakukan mulai dari hal 
kecil, sebagai contoh yaitu dengan memberikan hadiah bila peserta 
didik melakukan yang baik atau memberikan sanksi bila peserta didik 
melakukan pelanggaran peraturan. Metode ini didasarkan atas fitrah 
manusia yaitu sifat keinginan kepada kesenangan, keselamatan, dan 
tidak menginginkan kepada kepedihan, kesengsaraan. Misalnya, jika 
seorang guru menjumpai peserta didik yang pandai dalam 
menghafalkan al-Qur’an, maka guru tersebut bisa memberikan 
apresiasi dengan memberikan hadiah atau reward. Hal ini bertujuan 
untuk membuat peserta didik tersebut merasa senang, lebih semangat, 
dan membuat teman-temannya yang lain merasa tertantang untuk 
berlomba-lomba dalam kebaikan.  
Sebaliknya, jika seorang guru menjumpai peserta didik yang 
tidak mengerjakan tugas yang diberikan, ia bisa memberikan sanksi 
atas pelanggaran yang dilakukan mulai dari peringatan atau sanksi 
ringan hingga sanksi yang berat. Namun perlu diperhatikan, sanksi 
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harus berupa sesuatu hal yang mendidik dan tidak merugikan peserta 
didik.54 
B. Pendidikan Al-Qur’an 
1. Pengertian 
Al-Qur’an al Karim adalah kitab suci umat Islam yang dijadikan 
pembimbing dan pedoman dalam mengarungi bahtera kehidupan. Al-
Qur’an mengandung nilai dan konsep pemecahan berbagai masalah yang 
dihadapi manusia, baik masalah keagamaan maupun masalah sosial 
kemasyarakatan. Hal itu tentu menjadi kabar gembira bagi kita, namun 
sangat disayangkan kenyataannya masih banyak umat Islam yang tidak 
dapat membaca al-Qur’an, belum bisa membaca dengan baik, dan lebih 
banyak lagi yang tidak memahami kandungan isinya.55 
Allah Ta’ala berfirman dalam QS. Al Baqarah, ayat 185 yang 
potongan ayatnya berbunyi: 
 ٱۡلُهَدىَٰ  مِ نَ  بَ يِ نََٰت  وَ  ل ِلنَّاسِ  ىَشۡهُر َرَمَضاَن ٱلَِّذٓي أُنزَِل ِفيِه ٱۡلُقۡرَءاُن ُهدً 
  َوٱۡلُفۡرقَانِ  
Artinya: “Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang 
bathil)” 
                                                          
54 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah…, hlm.204. 
55  Mohammad Mukarrom, Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an (Jawa 
Timur: Proyek Penerangan Bimbingan dan Da’wah, 1992/1993), hlm. 1. 
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Al-Qur’an yang diturunkan oleh sang Pencipta, tentunya tidak akan 
salah memberikan panduan hidup bagi manusia, karena Allah ta’ala adalah 
Zat Yang Maha Tahu atas segalanya. Maka barangsiapa ingin hidupnya 
bahagia, baik di dunia terlebih di akhirat, wajib baginya untuk mempelajari 
al-Qur’an dan mengamalkan isinya. Untuk mencapai tahap memahami dan 
mengamalkan isi al-Qur’an, maka terlebih dahulu kita harus belajar 
membaca al-Qur’an dengan benar. Mengingat demikian pentingnya 
peranan al-Qur’an dalam kehidupan manusia, maka tahap mampu 
membaca al-Qur’an dengan benar (fasih) ini harus menjadi konsentrasi 
dan bagian terpenting dalam pendidikan Islam.56 
Pembelajaran al-Qur’an di definisikan sebagai usaha sadar dari 
pendidik untuk membuat peserta didik belajar al-Qur’an, yaitu dengan cara 
membaca, menulis, serta mengetahui hukum bacaan yang terdapat pada 
ayat-ayat al-Qur’an yang disebut juga dengan ilmu tajwid. Dari hal 
tersebut diharapkan ada perubahan tingkah laku pada diri peserta didik 
yang belajar, dimana perubahan itu didapatkan melalui kemampuan yang 
terkadang membutuhkan waktu yang relatif lama dan dengan kesungguhan 
usaha.57 
Mempelajari al-Qur’an, selain membaca dan menulis, kita juga 
mengenal yang namanya tahfidzul Qur’an atau menghafal al-Qur’an. 
Tahfidzul Qur’an sangat perlu diterapkan pada anak anak sejak awal 
                                                          
56 Muthoifin, Mengungkap Isi Pendidikan Islam Perspektif al-Qur’an Surat Al-Ashr Ayat 
1-3, Proseding the 7th University Research Colloqium 2018 STIKES PKU Muhammadiyah 
Surakarta, 2018. 
57 Muhammad Dony Purnama, M. Sarbini, Ali Maulida, Implementasi .... hlm. 181. 
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sebagai dasar agar anak mampu menghafal dan mengamalkan isi 
kandungan al-Qur’an sehingga menjadi insan Qur’ani. Dalam sejarahnya 
sejak masa pewahyuan sampai sekarang, al-Qur’an selalu dibaca umat 
Islam setiap hari, kenyataan ini membuktikan tercapainya tujuan 
penamaan al-Qur’an yaitu bacaan. Penamaan al-Qur’an menunjukkan 
kitab suci ini selalu terpelihara dalam bentuk hafalan yang merupakan 
salah satu bentuk jaminan pemeliharaan Allah ta’ala. Selain itu, salah satu 
definisi al-Qur’an kitab yang dibaca dalam shalat dan bernilai ibadah 
menunjukkan keagungan al-Qur’an dalam aspek bacaan, karena membaca 
al-Qur’an adalah suatu ibadah yang utama sekaligus merupakan bacaan 
yang dibaca di dalam shalat. Sehingga kemuliaan al-Qur’an dari sisi 
bacaan ini menjadikan al-Qur’an selalu dihafal oleh umat Islam sejak masa 
Nabi sampai kini, bahkan membacanya termasuk zikir yang paling utama 
jika dilakukan secara kontinyu dan tadabbur.58 
2. Implementasi Pendidikan Al-Qur’an 
Pendidikan al-Qur’an merupakan bagian dari kewajiban seorang 
hamba untuk mempelajari kitab-Nya yang menjadi rukun iman bagi 
seorang muslim. Pelaksanaan pendidikan atau pembelajaran al-Qur’an 
membutuhkan metode yang tepat supaya bisa efektifitas dan efisiensinya 
serta hasilnya maksimal. Metode pembelajaran al-Qur’an sudah banyak 
ditemukan oleh para pakar praktisi pendidikan al-Qur’an, maka hendaknya 
                                                          
58 Al-Nawawi, Yahya bin Syraraf, Al Tibyan fi adab Hamalah al-Qur’an, Jaddah: al 
Hamarain, hlm. 85 
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pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an memperhatikan dan mengikuti teori 
yang sudah ada.59 
Sugiyanto dkk memaparkan hasil penelitiannya dalam jurnal 
bahwa di MI Nurul Karim Karanganyar dalam pembelajaran al-Qur’an 
menggunakan metode Karimah. Yaitu dengan empat prinsip pengajaran. 
1. Talqin, yaitu dengan metode mentalqinkan bacaan al-Qur’an atau 
guru membacakan kemudian murid-murid menirukan. 
2. Tikrar, secara bahasa artinya mengulang-ulang, yaitu bacaan yang 
ditalqin diulang-ulang hingga jelas dan mampu diterima oleh peserta 
didik. Semakin banyak diulang, maka hafalan juga semakin kuat. 
3. Tahqiq, yaitu membaca dengan tempo bacaan yang jelas (tahqiq) pada 
saat mentalqinkan bacaan kepada peserta didik. 
4. Tabyin, yaitu menjelaskan secara singkat kesalahan pada saat terjadi 
kesalahan tajwid.60 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran al-Qur’an 
Faktor Pendukung adalah hal-hal yang dapat mendorong 
terlaksananya pembelajaran al-Qur’an dengan baik, sedangkan faktor 
penghambat adalah kebalikannya, yaitu hal-hal yang menyebabkan 
kondisi menjadi lebih sulit dalam pembelajaran al-Qur’an. Faktor-faktor 
ini berbeda-beda antar satu lembaga pendidikan dengan lembaga 
                                                          
59 Muthoifin, dkk, Metode Pembelajaran Taḥfīẓ al-Qur’an Di Madrasah Aliyah Taḥfīẓ 
Nurul Iman Karanganyar Dan Madrasah Aliyah Al-Kahfi Surakarta. Profetika Jurnal Studi Islam, 
Vol. 17, No 02, Desember 2016, hlm. 32. 
60 Bayu Mufti Sugiyanto, dkk, Implementasi Pembelajaran al-Qur’an Metode Littaqwa 
Di Sdit Nur Hidayah Surakarta Dan Metode Karimah Di Mi Nurul Karim Karanganyar Tahun 
Ajaran 2019/2020, Profetika, Jurnal Studi Islam, Vol.21, No. 1, Juni 2020: 86-95, hlm. 5. 
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pendidikan yang lain. Berikut ini adalah hasil penelitian berkaitan dengan 
faktor pendukung dan penghambat pembelajaran al-Qur’an yang 
dilakukan di SDIT Nur Hidayah Surakarta dan di MI Nurul Karim 
Karanganyar.61 
Faktor Pendukung Implementasi Pembelajaran al-Qur’an di SDIT 
Nur Hidayah antara lain: 1). Memiliki SDM yang mumpuni, yaitu sudah 
tersertifikat, di up grade, rutin koordinasi setiap pekan, dan adanya 
workshop atau training dan pembekalan guru. Kualitas dan kompetensi 
guru mempunyai pengaruh yang besar terhadap kualitas dan kesuksesan 
pembelajaran. 2). Ketersediaan sarana pendukung, yaitu menggunakan 
buku ajar khusus di tiap tingkatan atau jenjang yang terbagi menjadi 
beberapa jilid sebagai alat bantu baca atau alat peraga. Fungsi dari alat 
peraga adalah mempermudah penyampaian materi, menumbuhkan minat 
dan semangat dari peserta didik, sebagai sarana pembelajaran yang efektif 
dan efisien. 3). Memiliki nada khas tersendiri, sehingga anak lebih mudah 
mengingat dan melafadzkan al-Qur’an terutama saat talqin klasikal 
maupun muroja’ah bersama di kelas. 4). Memiliki kelas I’dad atau 
persiapan biasanya untuk kelas 1 SD.  
Selain faktor pendukung di atas, ada faktor penghambat dalam 
implementasi pembelajaran al-Qur’an di SDIT Nur Hidayah yaitu: 1). 
Masih ada anak yang belum lancar dalam membaca al-Qur’an terutama 
kelas awal. 2). Adanya peserta didik yang kurang memperhatikan dalam 
                                                          
61 Ibid. hlm. 7 
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proses pembelajaran. 3). Kurangnya bimbingan keluarga dalam 
mensupport peserta didik dalam pembelajaran al-Qur’an. Lingkungan 
keluarga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar anak. 
Faktor Pendukung Implementasi Pembelajaran al-Qur’an di MI 
Nurul Karim Karanganyar yaitu: 1) Standarisasi pendidik untuk guru al-
Qur’an. Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh guru tahfidz 
berdasarkan level yang diampunya, misalkan dikelas bawah, guru harus 
memahami ilmu tajwid dasar, memiliki hafalan minimal 3 juz, guru tahfidz 
harus memahami ilmu tajwid, dan memiliki hafalan minimal 5 Juz dan 
sudah menyetorkan hafalan kepada Muhafidz. 2) Adanya inovasi dan 
strategi dalam penyampaian pembelajaran, sehingga lebih membantu anak 
untuk menyerap materi dengan baik. 3) Buku pegangan atau panduan 
siswa yang mudah untuk di pahami. 4) Adanya kelas persiapan (i’dad) 
untuk kelas bawah atau pemula. Pemilihan strategi dan metode yang tepat 
sesuai dengan pelajaran yang akan disampaikan adalah salah satu faktor 
keberhasilan guru dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan faktor-faktor penghambat dalam implementasi 
pembelajaran al-Qur’an yang ditemukan di MI Nurul Karim Karanganyar 
yaitu: 1). Masih ada beberapa siswa yang belum mahir membaca al-
Qur’an. Dengan adanya siswa yang belum mampu dalam membaca al-
Qur’an dengan benar akan menimbulkan dua beban yang dirasakan oleh 
peserta didik yaitu beban membaca dan beban menghafal. Karena 
membaca adalah ilmu alat untuk bisa menghafal dan memahami. Faktor 
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penghambat ini bisa diatasi dengan pendampingan latihan secara rutin dan 
peserta didik sesering mungkin untuk mendengarkan murotal al-Qur’an. 
2). Adanya anak yang kurang konsentrasi dalam proses pembelajaran al-
Qur’an dan ketika muroja’ah. Apabila seorang anak tidak konsentrasi dan 
tidak memiliki minat terhadap apa yang sedang dipelajari, maka anak itu 
tidak akan bersemangat dalam belajar. Faktor penghambat ini bisa diatasi 
dengan motivasi atau dorongan baik dari diri sendiri ataupun orang tua dan 
orang-orang terdekatnya.62 
C. Pendidikan Model Kuttab 
1. Jenis-Jenis Pendidikan 
Pemerintah Indonesia pada awal kemerdekaannya mewarisi sistem 
pendidikan yang bersifat dualistis, yaitu: 
1. Sistem pendidikan dan pengajaran modern yang bersifat sekuler, ini 
terdapat pada sistem pendidikan dan pengajaran pada sekolah umum. 
Sistem ini merupakan warisan pemerintah kolonial Belanda. 
2. Sistem pendidikan Islam, yaitu sistem pendidikan dan pengajaran 
yang berlangsung di Langgar/Surau, Masjid, Madrasah dan Pesantren 
yang bersifat tradisional dan bercorak keagamaan.63 
Seiring berjalannya waktu, lembaga pendidikan di Indonesia 
tidak hanya lembaga pendidikan formal saja. Lembaga pendidikan di 
Indonesia ada lembaga formal yang meliputi: a) lembaga pendidikan pra 
                                                          
62 Ibid. hlm. 8 
63 Tadjab, Perbandingan Pendidikan: Studi Perbandingan Terhadap Beberapa Aspek 
Pendidikan Barat Modern, Islam, dan Nasional, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), hlm. 80.  
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sekolah, b) lembaga pendidikan dasar, c) Lembaga pendidikan 
menengah, dan lembaga pendidikan tinggi. Kemudian ada juga lembaga 
pendidikan nonformal dan lembaga pendidikan informal pada keluarga 
dan masyarakat. Manajemen pendidikan tidak hanya dibutuhkan dalam 
pendidikan formal saja, akan tetapi pendidikan nonformal dan informal 
pun perlu adanya manajemen pendidikan. Dalam pendidikan nonformal 
proses manajemen menjadi hal yang sangat penting dalam pelaksanaan 
pendidikan.64 
Sudjana menjelaskan bahwa dengan fenomena-fenomena yang 
ada dalam kegiatan pendidikan nonformal yang berkaitan dengan 
masyarakat, maka manajemen pendidikan non formal terdiri atas enam 
fungsi yang berurutan. Keenam fungsi tersebut adalah perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, pembinaan, penilaian, dan 
pengembangan. Dengan rencangan manajemen pendidikan yang 
semacam demikian, diharapkan proses pelaksanaan pendidikan bisa 
berjalan dengan baik dan mampu untuk mencapai tujuan dengan efektif 
dan efisien di lembaga pendidikan Non Formal. Salah satu lembaga 
pendidikan non formal yang terhitung baru di Indonesia yang akhir-akhir 
ini cukup menarik dalam dunia pendidikan adalah Kuttab Al Fatih.65 
                                                          
64 Pidarta, Made, Landasan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Karya, 2007), hlm. 90 
65  Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2011),  hlm. 45 
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2. Landasan Yuridis Pendidikan Kuttab 
Pendidikan model Kuttab termasuk lembaga penyelenggara 
pendidikan nonformal PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) .
Berikut adalah landasan yuridisnya.  
a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 26 ayat (4) 
Undang-undang tersebut berbunyi: 
“Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 
pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan 
majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis.”66 
 
b. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 21 
Tahun 2009 
Peraturan menteri tersebut tentang Ujian Nasional untuk 
program paket A, program paket B dan program paket C Tahun 2009, 
pada pasal 1 ayat (2) berbunyi: 
“Satuan pendidikan nonformal kesetaraan adalah penyelenggara 
pendidikan kesetaraan mencakup Kelompok Belajar, Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKH), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM), dan satuan pendidikan sejenis lainnya.”67 
 
Pada ayat dan pasal selanjutnya juga dijelaskan tentang legalnya 
pendidikan nonformal penyelenggara pendidikan kesetaraan untuk 
                                                          
66 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 26 ayat (4), hlm. 14, diakses dari 
https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6, pada 28 Agustus 2021 pukul 09.00 
67 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2009 
tentang Ujian Nasional untuk program paket A, program paket B dan program paket C, hlm. 2, 
diakses dari https://jdih.kemdikbud.go.id/arsip/Permendikbud_Tahun2009_Nomor21.pdf, pada 
28 Agustus 2021 pukul 09.00. 
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mengikuti Ujian Nasional program paket A, B, C, serta diatur pula 
tentang tata cara dan syarat mengikuti program tersebut.  
3. Tujuan Pendidikan 
Berdasarkan amanat Undang-undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003, bahwa tujuan Pendidikan Nasional adalah: 
“Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.”68 
 
 Rumusan tujuan pendidikan di atas sebetulnya tidak sekuler, 
karena menjalankan pendidikan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia 
kemudian menyandingkannya dengan tujuan menjadi sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan seterusnya. Inilah yang menjadi tugas dari 
kaum muslimin seluruhnya, yaitu menggabungkan apa yang telah 
dipisahkan oleh sekularisme, dengan kurikulum integrasi agama dan 
ilmu.69  
 Menurut setyo dari hasil observasinya di Kuttab Al-Fatih Malang, 
tujuan umum Kuttab Al-Fatih adalah mencetak generasi yang gemilang di 
usia belia. Tujuan khususnya adalah mewujudkan para santri yang 
memiliki karakter iman, penghafal al-Qur’an, mendalami kemukjizatan al-
Qur’an, menguasai bahasa peradaban, dan memiliki keterampilan hidup. 
                                                          
68  Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003. Diakses dari 
http://pmpk.kemdikbud.go.id. Pada 27 Agustus 2021, pukul 19.30. 
69 Setyo Dwi Putranto, Sistem Pendidikan … hlm. 4 
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Adapun tujuan akhirnya adalah terwujudnya kembali generasi terbaik, 
yang akan menyambut Khilafah ‘ala Minhajin Nubuwwah.70 
4. Sejarah dan Pengertian Pendidikan Kuttab 
Kuttab berasal dari kata kataba yang artinya menulis atau tempat 
menulis. Jadi secara bahasa kuttab adalah tempat belajar menulis. Kuttab 
secara lebih luas dikenal sebagai tempat belajar membaca dan menulis 
tingkat dasar di zaman Nabi dan para sahabat. Bahkan disebutkan bahwa 
kuttab sudah ada sebelum datangnya Islam. Penduduk Mekkah yang masa 
awal belajar menulis huruf arab adalah Sufyan Ibnu Umaiyah Ibnu Abdu 
Syams dan Abu Qais Ibnu Abdi Manaf Ibnu Zuhroh Ibnu Kilat. Mereka 
berdua mempelajarinya di negeri hijrah.71 
Sejarah pendidikan Islam mengklasifikasikan kuttab menjadi dua 
jenis. Pertama adalah kuttab pada masa pra Islam dan berlanjut pada masa 
Islam. Kuttab ini mengajarkan baca tulis dengan teks puisi-puisi Arab dan 
sebagian besar gurunya adalah orang non muslim. Kuttab jenis kedua 
adalah kuttab yang difungsikan untuk tempat mengajarkan al-Qur’an dan 
prinsip-prinsip Islam lainnya.72  
D. Pendidikan di Masa Pandemi 
1. Kondisi Pendidikan di Masa Pandemi Covid-19 
Saat ini dunia dikejutkan dengan wabah virus Corona atau Covid-
19, termasuk Indonesia. Pemerintah Indonesia telah mengambil beberapa 
                                                          
70  Ibid, hlm. 93 
71 Zuhairini, Sejarah Pendidikan …hlm. 98 
72 A Tafsir dkk, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Mimbar Pustaka, 
2004), hlm. 261 
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kebijakan untuk memutus mata rantai penularan Covid-19. Kebijakan 
utamanya adalah memprioritaskan kesehatan dan keselamatan masyarakat. 
Bekerja dan belajar dari rumah. Menurut data UNESCO, pandemi Covid-
19 mengancam 577.305.660 orang siswa dari tingkat pra sekolah hingga 
pendidikan menengah, dan 86.034.287 siswa di tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi. Seperti kebijakan yang diterapkan oleh negara yang terkena 
virus Covid-19, Indonesia telah menutup semua kegiatan pendidikan. Hal 
ini memungkinkan pemerintah dan instansi terkait untuk menyediakannya 
proses pendidikan lainnya kepada siswa melalui pembelajaran jarak jauh 
atau pembelajaran daring/online atau belajar dari rumah dengan bantuan 
orang tua.73 
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kemendikbud, Nizam, 
menyampaikan bahwa pandemi Covid-19 telah memberikan gambaran 
atas kelangsungan dunia pendidikan di masa depan melalui bantuan 
teknologi. Namun, teknologi tetap tidak dapat menggantikan peran guru, 
dosen, dan interaksi belajar antara pelajar dan pengajar sebab edukasi 
bukan hanya sekedar memperoleh pengetahuan tetapi juga tentang nilai, 
kerja sama, serta kompetensi. Situasi pandemi ini menjadi tantangan 
tersendiri bagi kreativitas setiap individu dalam menggunakan teknologi 
untuk mengembangkan dunia pendidikan.74 
                                                          
73  Setyo Pujiastuti, Dampak Covid-19 Terhadap Pendidikan Anak. Survey Meter. 
https://surveymeter.org/id/node/568 dalam Rasyid Anwar Dalimnthe, Proceeding International 
Seminar on Islamic Studies dengan judul Challenges Of Islamic Teachers In Implementing 
The Tahfiz Qur’An Program During The Covid-19 Pandemic. 
74  Nizam, Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kemendikbud, pada acara Medan 
International Conference…, pada 27 Oktober 2020 
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2. Motode Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 
1) Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) 
Pembelajaran daring merupakan salah satu cara menanggulangi 
masalah pendidikan pada masa Covid-19. Definisi pembelajaran Daring 
itu sendiri adalah metode belajar yang menggunakan model interaktif 
berbasis Internet dan Learning Manajemen System (LMS), Seperti 
menggunakan Zoom, Google Meet, Classroom dan sebagainya.75 
Tantangan bagi pemerintah yaitu ketika pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau daring dilaksanakan di wilayah yang 
aksesibilitas, infrastruktur, dan literasi digitalnya masih rendah. 
Berdasarkan hasil survei Nasional penetrasi pengguna internet 2018 
APJII, sebaran data menunjukkan bahwa lebih dari separuh pengguna 
internet di indonesia berada di wilayah Jawa (55,7%), diikuti Sumatera 
(21,6%), Sulawesi-Maluku, Papua (10,9%), Kalimantan (6,6%), serta 
Bali dan Nusa Tenggara sebesar 5,2%. Salah satu kesulitan yang 
dihadapi dalam proses belajar dari rumah adalah keterbatasan internet 




                                                          
75 Malyana, Pelaksanaan pembelajaran daring dan luring dengan Metode Bimbingan 
Berkelanjutan Pada Guru Sekolah Dasar Di Teluk Betung Utara Bandar Lampung, (Pedagogik 
Ilmu Pendidik Dasar Indonesia), 2 September 2020; 2 (1), hlm. 67–76. 
76 Kompas, Pembelajaran Jarak Jauh, Diakses dari http://Bebas.kompas.id, 30 Maret 
2020 di akses pada 27 April 2021 
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 Model Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Daring 
Kondisi pandemi menghajatkan semua lembaga pendidikan 
untuk menyesuaikan diri. Termasuk dalam mengevaluasi hasil 
pembelajaran yang sudah diajarkan kepada para santri. Widiani 
memaparkan hasil penelitiannya di lembaga pendidikan Islam model 
pesantren dalam mengadakan pembelajaran tahfidzul Qur’an di masa 
pandemi. Ketika menerapkan daring, pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
baik Ziyadah (tambah ayat) dan Muroja’ah (mengulang) dilakukan 
melalui Video Call Whatsapp. Teknik setoran dengan sorogan 
(menghadap guru) meskipun erbatas melalui layar handphone. 
Sedangkan untuk evaluasi dilakukan menggunakan metode sambung 
ayat al-Quran. Santri akan di Video Call sesuai jadwalnya oleh Guru 
Tahfidz akan diberikan pertanyaan yang berupa sambung ayat. Untuk 
pertanyaan sambung ayat adalah 4-5 pertanyaan per-juznya.77  
2) Pembelajaran Luring (Luar Jaringan) 
Pembelajaran Luring adalah pembelajaran tanpa menggunakan 
akses internet. Pembelajaran ini bisa secara langsung tatap muka 
terbatas atau melalui media tanpa menggunakan akses internet, seperti 
radio, penugasan dengan mengambil ke sekolah, dan lain-lain. Lebih 
lanjut Praptono menyampaikan, khususnya di era kenormalan baru atau 
wilayah-wilayah di zona hijau bisa melaksanakan program Guru 
kunjung, yaitu Guru berkunjung ke rumah murid untuk pendampingan 
                                                          
77 Widiani Hidayati dan Widia Khumaira, Pembelajaran Tahfizul Quran …hlm. 5 
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belajar. Pilihan aktivitas adalah: a. Umpan balik pengerjaan tugas b. 
Refleksi proses dan hasil belajar c. Diskusi kelompok.78 
 Model Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Luring 
Ketika angka penyebaran atau korban Covid-19 dalam kondisi 
menurun, pemerintah menerapkan kebijakan tatanan kehidupan baru 
atau yang diistilahkan dengan New Normal yaitu memperbolehkan atau 
melonggarkan lembaga pendidikan dan pesantren untuk mengadakan 
PTM (Pembelajaran Tatap Muka) secara terbatas. Beberapa pesantren 
menerapkan protokol kesehatan ketika memasukkan para santrinya, 
diantaranya dengan: 1). Membawa surat keterangan sehat 2). 
Pengecekan suhu digerbang masuk 3). Karantina di dalam pondok 4). 
Menerapkan jaga jarak 5). Memakai masker selama 14 hari awal dan 
rutin melakukan pengecekan suhu.79 
Hal-hal yang perlu diterapkan selain protokol kesehatan di atas, 
adalah adanya pembatasan akses keluar untuk para santri, misalkan 
untuk membeli makanan, kebutuhan, dan lain-lain. Hal ini bisa 
diperbantukan di bagian satpam sekolah/pesantren. Untuk mengurangi 
kerumunan, kegiatan pembelajaran bisa dikurangi durasi jam 
pelajarannya dan dibuat dua shift jika memiliki rombel atau jumlah 
santri yang banyak. Sedangkan pembelajaran masa pandemi berjalan 
seperti biasa ketika diterapkan Luring, yang membedakan adalah 
                                                          
78 Praptono, Panduan Pembelajaran…. hlm. 12 
79 Widiani Hidayati dan Widia Khumaira, Pembelajaran Tahfizul Quran…. hlm. 5 
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penerapan protokol kesehatan. Guru dan santri memakai masker dan 
face shield, serta terlihat sering mencuci tangan.80  
3. Kendala dan Solusi pembelajaran di masa pandemi 
Pandemi Covid-19 yang tidak terprediksi menimbulkan hambatan-
hambatan pelaksanaan pendidikan. Hasil penelitian Muthoifin dkk di SD 
Negeri Kramat 3 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak, mendapatkan 
data faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran guru pada masa 
pandemi Covid-19, adalah: 1). Ketidaksiapan guru dalam pembelajaran 
daring. 2). Ketidaksiapan siswa dalam pembelajaran daring. 3). Perangkat 
pembelajaran daring yang tidak maksimal, 4). Keterbatasan waktu dan 
kontrol belajar.81 
Hasil penelitian di desa Tanjung, Kabupaten Lahat, menyebutkan 
pula problematika atau masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran 
dari rumah diantaranya yaitu:82 
a. Kompetensi guru kaitannya dengan perkembangan Teknologi 
Informasi (IT) 
b. Masalah perbedaan tingkat pemahaman peserta didik 
c. Permasalahan orang tua yang tidak memiliki android dan kurang 
mengetahui cara penggunaannya 
                                                          
80 Ibid. hlm. 8 
81 Zaenal Fata, Pola Pembelajaran Guru Pada Masa Pandemi Corona (Covid-19) SD 
Negeri  Kramat 3 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak, Profetika, Jurnal Studi Islam, Vol.22, 
No. 1, Juni 2021, hlm. 116 
82 Ayu Andira, Problematika Penerapan Belajar Dari Rumah Anak Usia Sekolah Dasar 
Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Tanjung Tebat Kabupaten Lahat, Penelitian 2021, Institut 
Agama Islam Negeri Bengkulu, hlm. 58 
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d. Kurangnya kerjasama orang tua dengan siswa 
Solusi yang ditempuh untuk menyelesaikan permasalahan 
pembelajaran dari rumah:83 
a. Guru bisa mengikuti seminar atau pelatihan tentang teknologi 
informasi dan belajar pada teman sebaya 
b. Memberi bimbingan atau pendampingan anak secara kelompok atau 
individual 
c. Memberi penyuluhan kaitanya dengan penggunakan perangkat daring 
dan mengupayakan bantuan pengadaan perangkat 
d. Memberikan pengertian tentang pentingnya kerjasama orang tua dalam 










                                                          




IMPLEMENTASI PENDIDIKAN IMAN DAN QUR’AN  
DI KUTTAB IBNU ABBAS SURAKARTA 
 
A. Profil Kuttab Ibnu Abbas Surakarta  
1. Sejarah Berdirinya Kuttab Ibnu Abbas Surakarta 
Kuttab Ibnu Abbas Surakarta, berdiri pada tanggal 14 September 
2014 dan mendapatkan izin PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) 
untuk menyelenggarakan pendidikan secara resmi pada tanggal 19 Februari 
2019. Kuttab Ibnu Abbas berada dibawah yayasan Hamalatu al-Qur’an. 
Yayasan ini didirikan oleh Ustadz Aminudin, S.T. dan Ustadz Dr. Muh. 
Mu’inudinillah, MA yang telah meninggal dunia pada Desember 2020 
karena Covid-19. Beliau berdua sekaligus sebagai pendiri Kuttab Ibnu 
Abbas Surakarta ini.84  
Yayasan Hamalatu al-Qur’an ini mendapat pengesahan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia pada tanggal 
23 Agustus 2018. Mudir Kuttab Ibnu Abbas Surakarta Tahun Pelajaran 
2020/2021 adalah Ustadz Danang Susilo, S.S. 
2. Letak Geografis Kuttab Ibnu Abbas 
Kuttab Ibnu Abbas Surakarta terdiri dari dua kampus, adapun 
kampus pusat beralamat di Gg. Srigunting VI No. 15, Kelurahan Manahan, 
                                                          
84 Data sertifikat PKBM dan Profil singkat Kuttab Ibnu Abbas Surakarta, diambil pada 
tanggal 5 April 2021 
58 
 
Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. Secara 
geografis Kuttab Ibnu Abbas Surakarta terletak pada -7.557211329605299 
LS dan 110.7986470251468 BT. Kode pos 57139, nomor telepon (0271) 
718609 dan email kuttab.ibnuabbas.ska@gmail.com. Kuttab Ibnu Abbas 
kampus I berdiri diatas tanah seluas 300 m2  dan kampus II 290 m2. Adapun 
Kuttab Ibnu Abbas kampus II beralamatkan di Gg. Srigunting VIII No. 15, 
Kelurahan Manahan, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Provinsi Jawa 
Tengah.85 
Kuttab Ibnu Abbas awalnya adalah sebuah tempat tinggal yang 
memiliki fasilitas pembelajaran yang cukup mendukung. Kemudian dari 
tempat tinggal tersebut, yang merupakan milik salah satu pendirinya, yaitu 
Ust. Aminudin, diwakafkan atau diminta untuk memakainya sebagai 
tempat belajar. Tempat tersebut kemudian menjadi cikal bakal berdirinya 
Kuttab Ibnu Abbas, yang saat ini menjadi kampus I. Seiring berjalannya 
waktu, ada pengembangan dan penambahan jumlah santri, kemudian 
dibangunlah kampus II yang hanya berselang dua gang dari kampus I. 
3. Visi Misi Kuttab Ibnu Abbas 
a. Visi Kuttab Ibnu Abbas 
Visi Kuttab Ibnu Abbas adalah “Mencetak generasi Qur’ani Ulul 
Albab yang berakhlak mulia”. 
b. Misi Kuttab Ibnu Abbas 




1. Membentuk karakter imani dalam hal aqidah, ibadah, dan 
muamalah 
2. Membentuk generasi Qur’ani ulul albab dalam ilmu dan amal 
3. Membentuk kepribadian yang mandiri, peduli dan bertanggung 
jawab. 
4. Tujuan Kuttab Ibnu Abbas 
 Tujuan Kuttab Ibbas ini adalah “menghadirkan konsep dan 
kurikulum pendidikan yang mampu menciptakan generasi yang unggul, 
yang diambil dari nilai-nilai keteladanan Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
wa Sallam, para sahabat, dan para tabi’in kemudian 
mengimplementasikannya pada zaman ini dan mengedepankan 
pendidikan adab sebelum ilmu serta menanamkan iman sebelum 
Qur’an”.86 
5. Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kuttab Ibnu Abbas 
Tabel 1. Data Guru dan Karyawan Kuttab Ibnu Abbas Surakarta 
Tahun 2020/2021 
No. NAMA STRUKTURAL 
1 Danang Susilo, S.S. Kepala Kuttab 
2 Rohmad Tri Nugroho, S.Pd.I. 
Kurikulum/Guru Imani & 
Ulumun Nafi'ah 
3 Sri Mulyani,S.Pd.I Kesantrian/Tamhidi B 
4 Ulul Albab Dzikrul Haq Sarpras/Kuttab Tsalits A 
5 Joko Dwi Jatmiko  Humas/Kuttab Saadis A 
6 Iik Diani Agustin,S.Pd.I Litbang/Kuttab Awwal B 




7 Sri Hartuti Tamhidi A 
8 Muhammad Nur Ihsan,S.Pd 
Kuttab Awwal A/Guru Imani & 
Ulumun Nafi'ah 
9 Sugeng Pujianto,S.Pd.I Kuttab Tsani A 
10 Abdul Aziz  Kuttab Robi' A 
11 Ahmad Burhanuddin,S.S 
Kuttab Khomis A/Guru Imani 
& Ulumun Nafi'ah 
12 Nida Azizah Kuttab Tsani B 
13 Marsitho Kuttab Tsalits B 
14 
Ummu Shidiqoh Al 
Muthohharoh 
Kuttab Robi' B 
15 Riri Endarsih,S.Si Kuttab Khomis B 
16 Nashrotun Nisa 
Kuttab Saadis B/Guru Imani & 
Ulumun Nafi'ah 
17 Ika Fitri Nugrahaningsih 
Tamhidi A/Guru Imani & 
Ulumun Nafi'ah 
18 Husein Kuttab Awwal A 
19 Ahmad Yasir, S.Pd.I 
Kuttab Tsani A/Guru Imani & 
Ulumun Nafi'ah 
20 Lailatul Chusna,S.Pd.I Tamhidi B 
21 Afifah Fadhiyah Kuttab Awwal B 
22 Siti Dewi Kaltsum Kuttab Tsani B 
23 Wildan Aminah Kuttab Tsalits B 
24 Hamidah Muyas Saroh Kuttab Saadis B 
25 M. Darus Mahfudzi Guru Qur'an 
26 Masyithah Guru Qur'an 






6. Keadaan Santri Kuttab Ibnu Abbas 
Berikut ini adalah jumlah santri di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta 
Tahun Pelajaran 2020/202187 
Tabel 2. Jumlah santri Kuttab Ibnu Abbas Surakarta 
NO. IKHWAN JUMLAH AKHWAT JUMLAH 
1 Tamhidi A 16 Tamhidi B 15 
2 Kuttab Awwal A 15 Kuttab Awwal B 11 
3 Kuttab Tsani A 16 Kuttab Tsani B 14 
4 Kuttab Tsani A 13 Kuttab Tsani B 10 
5 Kuttab Robi’ A 7 Kuttab Robi’ B 5 
6 Kuttab Khomis 7 Kuttab Khomis 5 
7 Kuttab Saadis A 3 Kuttab Saadis B 6 









                                                          




7. Struktur Organisasi Kuttab Ibnu Abbas 
 Struktur kepengurusan di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta Tahun 




















Gambar 3. 1. Struktur Organisasi Kuttab Ibnu Abbas Surakarta 
KETUA YAYASAN HAMALATU AL QUR’AN 
Ust. Aminudin Hidayat, S.T. 
KEPALA KUTTAB 
Ust. Danang Susilo, S.S. 
PENJAMIN MUTU 
Ust. Darus Mahfudzi 
ADMINISTRASI 
Usth. Tatin Satinah 
KEPALA BIDANG 
HUMAS 
Ust. Joko Dwi J 
KESANTRIAN 
Usth Sri Mulyani 
KURIKULUM 




Usth Lik Diani 
ANGGOTA 
Ust. Ahmad B 
ANGGOTA 










8. Sarana dan Prasarana Kuttab Ibnu Abbas 
Berikut ini adalah daftar inventaris di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta88 
Tabel 3. Daftar Inventaris  
NO NAMA BARANG JUMLAH LUAS RUANGAN (m2) 
1. Ruang Belajar 13 12 
2. Ruang Kantor TU 1 5 
3. Ruang Praktik 1 12 
4. Ruang Perpustakaan 1 8 
5. Ruang Ibadah 2 24 
6. Kamar Mandi/WC 9 1,5 
7. Ruang Pendidik 2 12 
8. Ruang Pimpinan 1 6 
9. Ruang Tamu 2 12 
10. Ruang Makan 2 24 
11. Gudang 2 1,5 
12. Dapur 1 3,5 
 
B. Kegiatan Pembelajaran Ibnu Abbas Surakarta 
Kuttab Ibnu Abbas menerapkan kurikulum iman dan Qur’an. Mengacu 
dari Kuttab Al Fatih yang didirikan oleh Ust. Budi Ashari, Lc. yang memiliki 
kurikulum sebagaimana dalam hadits “ kami belajar iman sebelum Al-Qur’an, 
ketika kami belajar Al-Qur’an maka iman kami semakin bertambah.” 
                                                          
88 Data Sarpras Kuttab Ibnu Abbas Surakarta TP 2020/2021, diambil pada 5 April 2021 
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Adapun muatan pelajaran dan struktur kurikulum Kuttab Ibnu Abbas 
adalah sebagai berikut.89 














1 Al-Qur’an Al-Qur’an Al-Qur’an Al-Qur’an Al-Qur’an Al-Qur’an Al-Qur’an 





3 Hadits Hadits Hadits Hadits Hadits Hadits Hadits 
4 Siroh Siroh Siroh Siroh Siroh Matematika Matematika 

















7 Bhs Arab IPA IPA IPA IPA Bhs Arab Bhs Arab 
8  Bhs Arab Bhs Arab Bhs Arab Bhs Arab Fikih Fikih 
9  Fikih Fikih Fikih Fikih Tajwid Tajwid 
10  Tajwid Tajwid Tajwid Tajwid Bhs Inggris Bhs Inggris 
11     Bhs Inggris   
 
 
                                                          




2) Struktur Kurikulum Kuttab Ibnu Abbas Surakarta 
1. Kurikulum Al-Qur’an 
Kelas Target Hafalan Qur’an 
Tamhidi 
½ Juz 
1. Menuntaskan Karimah dengan menekankan 
Makhorijul Huruf 
2. Ada ujian Karimah sebelum di lanjutkan untuk 
membaca Qur'an 
(penguji akan di tentukan oleh PJ Qur'an) 
3. Capaian Hafalan 
- Semester 1 (Surat An-naas - Al Adiyat) 
- semester 2 (surat Al Asr - Ad Dhuha) 
Awwal 
2 Juz 
1. Lancar membaca Al-Qur’an sesuai dengan 
hukum-hukum Tajwid 
2. Capaian hafalan menyelesaikan hafalan juz 30 
Setelah itu di adakan ujian (Juziyyah 1 Juz) 
Tsani 2 Juz 
 1. Sudah siap Untuk di lepas hafalan Mandiri 
2. Menyelesaikan hafalan Juz 30 dan Juz 29 ujian 
juziyyah setelah itu di lanjutkan untuk ujian 2 juz 
sekali duduk (Juz 30 dan 29) 
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Tsalits 4 Juz 
 Menyelesaiakan hafalan juz 28 ( juziyyah juz 28, 
di lanjutkan ujian 3 Juz sekali duduk ) dan juz 27 
(ujian juziyyah juz 27, Setelah itu di adakan ujian 
4 Juz sekali duduk) 
Robi’ 
6 Juz 
Menyelesaikan hafalan juz 26 dan Juz 25 
Khomis 
7 Juz 
Menyelesaiakan hafalan Juz 24 selanjutnya ujian 
7 juz sekali duduk 
Saadis 
7 Juz 
Melancarkan dan ujian sekali duduk seluruh 
hafalan yang telah di capai santri 
 
2. Tadabbur 
Kelas Tamhidi Kelas 1 
No Semester 1 No Semester 1 
1 An Naas  1 Al Fiil  
2 Al Falaq  2 Al Humazah  
3 Al Ikhlas  3 Al 'Ashr  
4 Al Lahab  4 At Takatsur  
5 An Nasr  5 Al Qori'ah 
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 Semester 2  Semester 2 
6 Al Kafirun  6 Al ‘Adiyat 
7 Al Kautsar  7 Al Zalzalah 
8 Al Ma'un  8 Al Bayyinah 
9 Quraisy  9 Al Qadr 
Kelas 2 Kelas 3 
No  Semester 1  No  Semester 1  
1 Al Alaq  1 Al A’la  
2 At Tiin  2 At Toriq  
3 Al Insyiroh  3 Al Buruj  
4 Ad Duha  4 Al Insyiqoq  
5 Al Lail  5 Al Mutaffifin  
 Semester 2   Semester 2 
6 Asy Syams  6 Al Infitar 
7 Al Balad  7 At Taqwir 
8 Al Fajr  8 Abasa 
9 Al Ghosyiyah  9 An Naziat 








3. Kurikulum Hadits 
Target Hafalan Hadits 
Tamhidi Awwal Tsani Tsalits 
Hadits  1  Hadits  1  Hadits  1  Hadits  1 
Sampai Sampai Sampai Sampai 
Hadits  20  Hadits  42  Hadits  67  Hadits  95 
   
Robi’ Khomis Saadis   




Arba'in  1  Arba'in  1  Arba'in  1   
Sampai Sampai Sampai   
Arba'in  14  Arba'in  28  Arba'in  42   
 














Yusuf  BAB  1  








Isa  BAB  25  
 
Tsalits 
Nurul Yaqin 1 
Robi’ 
Nurul Yaqin 2 
Khomis 
Nurul Yaqin 2 
BAB  26 BAB  1  BAB  24 
Sampai Sampai   
BAB  48 BAB  23  BAB  46 
 
 
5. Kurikulum Tajwid 
1. Kelas Tamhidi 
1. Pengucapan Hamzah sampai Ya dengan Makhorijul Huruf yang 
benar 
2. Pengucapan Hamzah sampai Ya dengan Shifatul Huruf yang benar 
3. Tadribat Makhorijul Huruf dan Sufat dari Hamzah sampai Ya (hal 
41 – 56) 
2. Kelas Awwal 
a. Tadribat Hukum Nun dan Tanwin (hal 56 – 72) 
b. Tadribat Mim Sukun (hal 76 – 77) 
3. Kuttab Tsani 
a. Tadribat Mim dan Nun Tasydid (hal 79 – 80) 
b. Lam Syamsiyah dan Qomariyah (hal 82 – 83) 
c. Tadribat Mad (92 – 100) 
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4. Kelas Tsalits 
a. Santri mampu memahami biografi Syaikh Sulaiman Al Jamzuri 
b. Santri mampu menyebutkan pembagian hukum nun sukun dan 
tanwin berserta contohnya 
c. Santri mampu membedakan antara Idzhar, Idghom, Iqlab dan Ihfa' 
d. Santri mampu menyebutkan huruf-huruf Idzhar, Idghom, Iqlab dan 
Ihfa' 
e. Santri mampu mencari contoh-contoh Idzhar, Idghom, Iqlab dan 
Ihfa' dalam Al-Qur’an 
f. Santri mampu menyebutkan dan menentukan hukum suatu bacaan 
dalam Al-Qur’an 
5. Kelas Robi’ 
a. Santri mampu memahami hukum mim dan nun tasydid 
b. Santri mampu meyebutkan definisi ikhfa' ,idhghom, dan idzhar 
syafawi 
c. Santri mampu menyebutkan pembagian hukum mim sukun berserta 
contohnya 
d. Santri mampu membedakan antara ikhfa' ,idhghom, dan idzhar 
syafawi 
e. Santri mampu mencari contoh-contoh ikhfa' ,idhghom, dan idzhar 
syafawi dalam al-Qur’an 




6. Kelas Kuttab Khomis 
a. Santri mampu mengetahui definisi mad 
b. Santri mengetahui pembagian mad 
c. Santri mampu mad asli dan mad far’i 
d. Santri mampu menyebutkan contoh setiap mad 
e. Santri mampu mempraktekkan mad dengan benar 
f. Santri mampu menjelaskan rincian mad lazim 
7. Kelas Saadis 
a. Santri mampu menterjemahkan isi matan tuhfatul athfal 
b. Santri mengetahui makna kandungan matan tuhfatul athfal 
c. Santri mampu menjelaskan secara global setiap Bab dari matan 
tuhfatul athfal 
6. Kurikulum Bahasa Arab 
   Dalam pembelajaran bahasa arab, menggunakan kitab Durusul 
Lughah Jilid 1. Adapun kurikulum dalam pembelajaran bahasa arab 
adalah sebagai berikut. 
Kelas 
Semester 1 Semester 2 
Keterangan الموضوع الموضوع 
 من الى من الى
Tamhidi  1 7 8 14 Mufrodat 
Kuttab 1  1 3 4 5 + Mufrodat 
Kuttab 2  6 8 9 10 + Mufrodat 
Kuttab 3  11 13 14 15 + Mufrodat 
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Kuttab 4  16 18 19 20 + Mufrodat 
Kuttab 5  21 23 1 23 + Mufrodat 
Kuttab 6  Muroja'ah dari tema 1 sampai 23 
 
7. Kurikulum Fikih Dan Ulumun Nafi’ah 
No Mapel Capaian Buku 
1  Fikih  Sesuai Silabus  Cetakan At Tuqa 
2  Matematika  Sesuai Silabus  ESPS , BSE 
3  Bahasa Indonesia  Sesuai Silabus  ESPS , BSE 
4  IPA  Sesuai Silabus  ESPS , BSE 
5  Bahasa Inggris  Sesuai Silabus  ESPS , BSE 
 
8. Kurikulum Do’a Harian 
Kelas Tamhidi 
No Nama Do’a No Nama Do’a 
1 Do’a sebelum tidur  11 Do’a keluar rumah 
2 Do’a bangun tidur  12 Do’a naik kendaraan 
3 Do’a masuk kamar mandi  13 Doa sebelum belajar 
4 Do’a keluar kamar mandi  14 Do’a sesudah belajar 
5 Doa’ memakai pakaian  15 Do’a masuk masjid 
6 Do’a memakai pakaian baru  16 Do’a keluar masjid 
7 
Mendoakan orang yg 
memakai pakaian baru.  
17 Do’a sesudah adzan 
73 
 
8 Do’a melepas pakaian  18 Do’a sebelum wudhu 
9 Do’a bercermin  19 Do’a sesudah wudhu 
10 Do’a masuk rumah  20 Iftitah 
 
Kelas Kuttab Awwal 
No Nama Do’a No Nama Do’a 
21 Do’a Ruku’  31 Do’a Nabi Sulaiman 
22 Do’a I’tidal  32 
Do’a minta ilmu yg 
bermanfaat 
23 Do’a diantara dua sujud  33 Do’a minta kesehatan 
24 Do’a Sujud  34 Do’a memohon kemudahan 
25 Tasyahud  35 Do’a terhindar dari kesyirikan 
26 Do’a sebelum salam  36 
Do’a mengikuti kebaikan dan 
menjauhi kebatilan 
27 Do’a kedua orang tua  37 Do’a penawar hati yang duka 
28 
Do’a kebaikan dunia 
akhirat  
38 Do’a menengok orang sakit 
29 Do’a Nabi Musa  39 Do’a ketika turun hujan 
30 Do’a Nabi Adam  40 Do’a ketika ada petir 
 
 
Kelas Kuttab Tsani 
No Nama Do’a No Nama Do’a 
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41 Do’a sebelum makan  51 Do’a minta petunjuk 
42 Do’a sesudah makan  52 Do’a kemantapan Iman 
43 
Do’a ketika makan 
lupa membaca do’a 
53 Do’a diperbaiki segala urusan 
44 Do’a berbuka puasa  54 Do’a berlindung dari 4 perkara 
45 Do’a ketika bersin  55 Do’a berlindung dari keburukan 
46 Do’a ketika marah  56 Do’a agar senantiasa bersyukur 





Doa perlindungan dari 
dicabutnya nikmat Allah 
49 
Do’a berada ditempat 
yg asing  
59 
Do’a ketika terjadi angin 
kencang 
50 Do’a masuk pasar  60 Do’a Kafaratul Majlis 
 
Kelas Kuttab Tsalits 
No Nama Do’a No Nama Do’a 
1 QS Al Baqarah : 126  13 QS Ali Imran : 147 
2 QS Al Baqarah : 127  14 QS Ali Imran : 191 
3 QS Al Baqarah : 128  15 QS Ali Imran : 193 
4 QS Al Baqarah : 201  16 QS Ali Imran : 194 
5 QS Al Baqarah : 250  17 QS An Nisa’ : 75 
6 QS Al Baqarah : 285  18 QS Al Maidah : 83 
7 QS Al Baqarah : 286  19 QS Al Maidah : 114 
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8 QS Ali Imran : 8  20 QS Al A’raf : 23 
9 QS Ali Imran : 16  21 QS Al A’raf : 47 
10 QS Ali Imran : 26  22 QS Al A’raf : 89 
11 QS Ali Imran : 38  23 QS Al A’raf : 126 
12 QS Ali Imran : 53  24 QS Al A’raf : 151 
Kelas Kuttab Robi’ 
No Nama Do’a No 
Nama Do’a 
25 QS Yunus : 10  37 
QS Thaha : 25-28 
26 QS Yunus : 85-86  38 
QS Thaha : 114 
27 QS Hud : 47  39 QS Al Anbiya’ : 87 
28 QS Yusuf : 101  40 QS Al Anbiya’ : 89 
29 QS Ibrahim : 35  41 QS Al Mukminun : 26 
30 QS Ibrahim : 37  42 QS Al Mukminun : 29 
31 QS Ibrahim : 40  43 QS Al Mukminun : 94 
32 QS Ibrahim : 41  44 QS Al Mukminun : 97-98 
33 QS Al Isra’ : 24  45 QS Al Mukminun : 109 
34 QS Al Isra’ : 80  46 QS Al Mukminun : 118 
35 QS Al Kahfi : 10  47 QS Al Furqan : 65-66 
36 QS Maryam : 4  48 QS Al Furqan : 74 
 
Kelas Kuttab Khomis 
No Nama Do’a No Nama Do’a 
49 QS Asy Syu’ara : 83  61 QS Ghafir : 7 
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50 QS Asy Syu’ara : 169  62 QS Ghafir : 8 
51 QS An Naml : 19  63 QS Ghafir : 9 
52 QS Al Qashash : 16  64 QS Az Zukhruf : 13-14 
53 QS Al Qashash : 17  65 QS Al Ahqaf : 15 
54 QS Al Qashash : 21  66 QS Al Hasyr : 10 
55 QS Al Qashash : 24  67 QS Al Mumtahanah : 4 
56 QS Al Ankabut : 30  68 QS Al Mumtahanah : 5 
57 QS As Shaffat : 100  69 QS At Tahrim : 8 
58 QS As Shaffat : 180-182  70 QS At Tahrim : 11 
59 QS Shad : 35  71 QS Nuh : 28 
60 QS Az Zumar : 46   
 
Kelas Kuttab Khomis 
Muroja’ah semua do’a harian dan do’a dalam al-Qur’an 
 
 
3) Contoh jadwal pelajaran dan kegiatan pembelajaran di Kuttab Ibnu Abbas 
Surakarta TP 2020/202190 
KELAS SADIS (6) A 
Jumlah 3 Santri 
Wali Kelas: Ust Joko Dwi Jatmiko 






Al Quran Al Quran Al Quran Al Quran Al Quran 






Al Quran Al Quran Al Quran Al Quran Al Quran 
08.45 - 
09.15 


















Do'a Harian Tuhfatul Athfal  
 
  Tabel di atas adalah contoh jadwal pelajaran Kuttab Sadis (kelas 6 
A (putra) TP 2020/2021. Kuttab sadis beban belajarnya adalah 29 JP dalam 
sepekan. Dimasa pandemi ini, santri masuk pukul 7.30 s.d. 11.00. Adapun 
di masa normal durasi jamnya lebih panjang, yaitu pukul 07.25 s.d. 13.00 
dengan beban belajar 35 JP. Dalam 1 kelas terdapat wali kelas dan ada guru 
pendamping untuk pelajaran tertentu seperti pelajaran menghafal Qur’an. 
Masing-masing memiliki tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 
struktural dan mata pelajaran yang diampu. 
  Kegiatan pembelajaran sehari-hari dimulai dengan iqrar, yaitu 
janji yang setiap pagi diucapkan oleh para santri. Setelah pengucapan janji 
ada point-point penting tentang adab, do’a harian, dan sejenisnya yang 
disampaikan dan diingatkan setiap pagi. Iqrar ini diulang setiap hari supaya 
menjadi pengingat bagi santri dan mudah dalam menjalankannya. Iqrar ini 
berganti setiap sekian bulan sekali dan berbeda setiap jenjangnya sesuai 
dengan tema atau point iqrar yang hendak dicapai. 
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Berikut ini adalah contoh jadwal iqrar yang diterapkan di Kuttab 
Ibnu Abbas Surakarta.  
 
Gambar 3. 2  Jadwal Iqrar (janji santri) di Kuttab Ibnu Abbas 
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Setelah iqrar dilafazkan secara bersama-sama dengan dipimpin oleh 
PJ ustadz/ustadzah yang sudah dijadwalkan, maka kegiatan selanjutnya 
adalah pelajaran sesuai dengan jadwal pelajaran masing-masing kelas. Di 
Kuttab Ibnu Abbas, ada dua waktu yang sangat diperhatikan, yaitu waktu 
makan dan waktu shalat. Hal ini dikarenakan di dua hal tersebut terdapat 
adab-adab dan amal yang harus dijalankan santri sesuai dengan disiplin ilmu 
yang sudah dipelajari. Di waktu makan banyak sekali teori yang sudah 
dipelajari dalam hadits, misalkan makan dengan tangan kanan, makan 
sambil duduk, sebelum makan membaca basmallah, dan seterusnya. Adab-
adab tersebut tentunya yang menjadi tujuan akhir dari pelajaran hadits yang 
membahas tentang tuntunan dalam makan. Begitu juga ketika sholat, mulai 
dari fiqih wudhu, ketertiban santri saat akan sholat, bacaan dan gerakan 
sholat, dzikir setelah sholat, merupakan waktu dimana para santri 
menerapkan ilmunya dalam amaliyah. 91 
 
                                                          
91 Simpulan wawancara dengan Danang Susilo, Kepala Kuttab Ibnu Abbas Surakarta, 
pada tanggal 5 April 2021, Pukul 09.30. 
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Gambar 3. 3. Kegiatan Iqrar (janji santri) di Masa Pandemi 
 
C. Implementasi Pendidikan Iman Dan Qur’an Di Kuttab Ibnu Abbas 
Surakarta 
1. Implementasi Pendidikan Iman 
 Pendidikan iman adalah proses memberikan pemahaman dan nilai-
nilai keyakinan kepada seseorang terhadap Allah, Rasul, hari akhir, dan 
rukun iman yang lain dan mewujudkan keyakinan tersebut dengan ucapan 
lisan dan perbuatan berupa amal. Adapun implementasi di Kuttab Ibnu 
Abbas Surakarta secara umum seperti sekolah Islam lainnya. Yaitu 
penanaman iman kepada para santri melalui metode dan strategi 
pembelajaran. Yang membedakan adalah di Kuttab Ibnu Abbas ini, iman 
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dan Qur’an menjadi grand desaign kurikulum. Semua pelajaran di kemas 
dalam dalam bingkai iman dan Qur’an. Iman menjiwai setiap pelajaran 
yang ada. Sehingga terbentuklah manusia rabbani dan berkepribadian yang 
sesuai dengan cita-cita Islam.92 
 Adapun tahap-tahap implementasi pendidikan imam di Kuttab 
Ibnu Abbas Surakarta adalah sebagai berikut. 
1) Training untuk para asatidz 
Di awal berdirinya kuttab adalah diikutkannya beberapa asatidz 
pada kajian atau whork shop yang diadakan oleh Ust. Budi Ashari, Lc, 
sebagai pendiri Kuttab al Fatih, sekaligus sebagai pionir adanya 
pendidikan model kuttab di masa sekarang. Dari whork shop yang 
diadakan ini kemudian para asatidz memiliki gambaran secara umum 
model kurikulum yang ada di kuttab. Pemahaman guru terhadap konsep 
iman yang benar ini akan sangat berpengaruh kepada kualitas para 
santrinya. Setelah guru paham tinggal menetukan metode penyampaian 
materi yang tepat supaya lebih mudah untuk diterima oleh santri. 
2) Pembuatan kurikulum atau konsep iman dalam pembelajaran 
Setelah mendapat gambaran secara umum pendidikan model 
kuttab ini, kemudian para asatidz senior dan yayasan, membuat 
kurikulum atau konsep iman. Jika kita melihat jadwal pelajaran yang 
ada, materi iman tidak nampak secara eksplisit, akan tetapi iman ini 
                                                          
92 Simpulan hasil wawancara dengan Rahmat Tri Nugroho, kepala bidang kurikulum 
Kuttab Ibnu Abbas Surakarta, pada tanggal 21 April 2021. 
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menjiwai setiap pembelajaran yang ada. Kesimpulannya adalah, 
apapun pelajarannya, tujuan akhirnya adalah menambah keimanan 
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
3) Tahap Implementasi  
Implementasi pendidikan iman adalah penanaman iman 
kepada santri di Kuttab Ibnu Abbas. Setelah konsep iman sudah ada 
dan para asatidz memahami dan menguasai apa yang akan 
disampaikan, maka langkah terakhir adalah bagaimana 
menyampaikan pelajaran dan menyimpulkan muatan iman 
didalamnya. 
Adapun dari hasil observasi dan kesimpulan data di lapangan, 
dapat disimpulkan bahwa dalam mengimplementasikan keimanan ini 
Kuttab Ibnu Abbas menggunakan beberapa metode. Diantaranya 
yaitu: pertama, dengan metode kisah Qur’an dan Siroh Nabi. Hal ini 
secara eksplisit dituangkan dalam pelajaran siroh, yang mengambil 
dari kisah di al-Qur’an dan siroh Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi 
wa Sallam. Dengan kisah tersebut diharapkan dapat 
menumbuhkembangkan keimanan para santri selama belajar di 
Kuttab. Kedua metode keteladanan, yaitu guru diarahkan oleh kepala 
Kuttab dan Yayasan untuk senantiasa memberi keteladanan, serta 
mengamalkan terlebih dahulu sebelum mengajarkan kepada para 
santri. Metode ini merupakan metode terbaik dalam memberikan 
pendidikan keimanan kepada peserta didik. Peserta didik akan lebih 
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mudah memahami dan mengamalkan pemahamannya jika ia selalu 
melihat setiap hari seperti apa pengamalan pendidikan keimanan. 
Lingkungan yang baik akan memberikan pengaruh yang baik bagi 
akhlak peserta didik. 
Ketiga adalah metode pembiasaan. Pembiasaan adalah suatu 
yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat 
menjadi kebiasaan. Metode ini menjadikan peserta didik akan terbiasa 
melakukan sesuatu tanpa dipaksa. Informasi yang didapatkan dari 
guru Imani, yaitu Ust. Ayyub Saifurahman, bahwa di Kuttab ada 
istilah iqrar yaitu janji yang setiap pagi di ucapkan oleh santri 
dibimbing oleh guru piket. Adapun iqrar yang diucapkan santri sesuai 
berisi tentang do’a dan motto seorang muslim sebagai penyemangat 
keimanan. Iqrar ini diucapkan setiap pagi supaya para santri hafal dan 
tertanam kuat dalam memori mereka sehingga menjadi semboyan 
dalam hidup mereka. 
Keempat, adalah metode ibrah dan mau’idzah. Ibrah atau 
i’tibar ialah suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada 
intisari sesuatu yang disaksikan atau dihadapi, dengan menggunakan 
nalar yang menyebabkan hati mengakuinya. Adapun mau’idzah ialah 
nasihat yang lembut yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan 
pahala atau ancamannya. Penerapan di Kuttab Ibnu Abbas, ibrah ini 
disimpulkan di sesi akhir dari sebuah kisah atau pelajaran, yang mana 
inti dari pembelajaran itu diarahkan untuk menambah keimanan 
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mereka pada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Sedangkan penerapan 
mau’idzah adalah sesi nasihat yang senantiasa bisa diberikan oleh 
guru kepada para santri ketika mereka berinteraksi di kelas atau ketika 
santri melakukan kesalahan. 
Kelima, adalah metode targhib dan tarhib, atau istilahnya kita 
kenal dengan reward dan punishment. Targhib ialah janji terhadap 
kesenangan dan kenikmatan akhirat yang disertai bujukan. Targhib 
bertujuan agar orang mematuhi aturan Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
Sedangkan tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. 
Penerapan di Kuttab Ibnu Abbas adalah ketika santri melakukan 
kebaikan atau amal sesuai dengan keIslaman dan keimanan, maka 
guru memberikan hadiah atau apresiasi meskipun hanya sekedar 
pujian atau ucapan do’a jazakumullah khoir. Sedangkan hukuman 
atau sanksi akan dilakukan jika santri melakukan kesalahan, maka 
diberi sikap tegas, dan di iqob dengan menulis. Minimal santri 
diberitahukan bahwa dirinya bersalah supaya faham dan tidak 
mengulangi perbuatannya.93 
2. Implementasi Pendidikan Qur’an 
Implementasi pendidikan Qur’an adalah penerapan pembelajaran 
al-Qur’an pada santri dengan harapan ada perubahan tingkah laku yang 
lebih baik. Pendidikan al-Qur’an sangat luas cakupannya. Sedangkan 
                                                          




penerapan di Kuttab Ibnu Abbas ini sebagaiman telah dijelaskan pada 
bagian kurikulum Qur’an, yaitu meliputi baca tulis al-Qur’an, tajwid, 
tahfidz al-Qur’an, dan tadabbur al-Qur’an. Sebelum mengenal al-Qur’an, 
murid-murid ditanamkan dahulu keimanan. Karena begitulah konsep 
mengajar Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa Sallam. 
Pelajaran al-Qur’an diberi porsi jam pelajaran yang banyak, karena 
tidak hanya belajar menulis dan membaca al-Qur’an saja, akan tetapi juga 
menghafal dengan mutqin, serta mentadaburinya. Implementasi 
pembelajaran tahfidz dengan metode motivasi, muroja’ah, tilawah, setoran 
atau ziyadah, yang mana ziyadah/tambahan hafalan ayat dilakukan secara 
mandiri dirumah. Dalam penerapan pembelajaran al Qur’an, supaya bisa 
maksimal maka Kuttab Ibnu Abbas menyiapkan beberapa hal, antara lain: 
1). Menyiapakan SDM yang mumpuni, untuk kriteria guru Qur’an adalah 
yang memiliki hafalan minimal sejumlah hafalan santri. 2). Ketersediaan 
sarana pendukung, yaitu menggunakan buku ajar khusus, dalam hal ini 
yang dipakai adalah karima. 3). Membuat komitmen dengan wali santri 
untuk pendampingan hafalan mandiri dirumah.94 
                                                          




D. Implementasi Pendidikan Iman dan Qur’an Masa Sebelum dan Selama 
Pandemi Covid-19 
1. Implementasi pendidikan iman dan Qur’an masa sebelum pandemi 
Masa sebelum pandemi adalah masa normal, dimana pandemi 
covid-19 belum mewabah ke berbagai tempat di dunia dan mempengaruhi 
segala sektor kehidupan manusia, termasuk di dunia pendidikan. Adapun 
pelaksanaan pembelajaran di kuttab masa sebelum pandemi adalah dengan 
pembelajaran tatap muka di madrasah kuttab. Dengan waktu mulai dari 
pukul 07.00 s.d. 13.00. Pembelajaran dalam kondisi normal, 1 jam 
pelajaran adalah 35 menit. Waktu kudapan (istirahat) dan ishoma bisa 
terlaksana setiap hari. Waktu normal menuntut para pendidik untuk lebih 
ekstra dalam pengawasan para santri. Hal ini dikarenakan waktu lebih 
lama dalam menjalankan aktivitas KBM. Selain itu target kurikulum dan 
evaluasi di targetkan secara normal. 
Berikut adalah contoh jadwal sebelum pandemi Covid-19 di Kuttab 
Ibnu Abbas Surakarta.95 
Kuttab Khomis  
Wali Kelas   : Ust Muhammad Darus Mahfuzhi 
Pendamping : Usth Nashrotun Nisa' 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 
07.25 - 07.45 Iqrar  
07.45 - 08.20 Bhs Inggris Tauhid Matematika Matematika Fikih 
08.20 - 08.55 
Bhs 
Indonesia 
IPA Matematika Matematika Riyadhoh 
                                                          
95 Data dari kepala bidang kurikulum Kuttab Ibnu Abbas Surakarta 
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08.55 - 09.30 
Bhs 
Indonesia 
IPA Tauhid Tauhid 
09.30 - 09.45 Istirahat (Kudapan) 
09.45 - 10.20 al-Quran al-Quran al-Quran al-Quran 
10.20 - 10.55 al-Quran al-Quran al-Quran al-Quran 
10.55 - 11.30 al-Quran al-Quran al-Quran al-Quran   
11.30 - 12.05 Bhs Arab Bhs Arab Al Quran Tajwid   
12.05 - 13.00 Ishoma   
 
Jika dilihat dari jadwal di atas, implementasi pendidikan iman,  tidak 
muncul secara spesifik dalam mata pelajaran, akan tetapi iman menjiwai 
setiap pembelajaran yang ada. Sedangkan secara teori, pendidikan iman 
ditekankan dan diterangkan melalui pelajaran tauhid. Pelajaran tauhid mulai 
dikenalkan di kuttab robi’ atau empat, dan ada tiga kali tatap muka dalam 
sepekan. 
Sedangkan pendidikan al-Qur’an memiliki banyak jam pelajaran. 
Contohnya di kuttab khomis atau kelas lima, terdapat 15 jam pelajaran 
dalam satu pekan. Isi dari pendidikan al-Qur’an ini meliputi banyak muatan 
pelajaran, yaitu mulai dari menghafal/tahfidz, ilmu tajwid, tilawah, dan 







Gambar 3. 4 Kegiatan halaqoh Pembelajaran iman dan Qur’an sebelum Pandemi 
Covid-19 di Kuttab Ibnu Abbas 
Pada gambar di atas tampak seorang ustadz berhalaqoh bersama 
para santri untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Pada masa sebelum 
pandemi dilakukan dengan mulazamah, yaitu bertatap muka langsung 
antara guru dan murid.  
2. Implementasi Pendidikan Iman dan Qur’an Masa Pandemi  
Pelaksanaan pembelajaran di Kuttab Ibnu Abbas masa pandemi 
mengalami kendala sebagaimana juga dialami sekolah lain pada 
umumnya. Selain larangan untuk tatap muka di sekolah, pemerintah juga 
membatasi dari sisi waktu pembelajaran. Di awal masa pandemi, kegiatan 
pembelajaran tatap muka di Kuttab Ibnu Abbas ditiadakan. Kegiatan 
belajar dilakukan dengan cara daring (dalam jaringan). Aplikasi yang 
digunakan adalah dengan komunikasi via whats app dan pembelajaran 
89 
 
melalui zoom meeting. Setoran para santri juga dilakukan secara on line 
yaitu melalui video call. Jadwal dibuat sebagaimana biasa, hanya saja 
durasi waktu lebih pendek dan pelaksanaan lebih fleksibel. Metode yang 
bisa digunakan dalam implementasi iman dan Qur’an yang bisa 
diterapakan adalah metode mau’idzah, atau nasihat. Kegiatan 
pembelajaran daring dilaksanakan dengan aplikasi zoom meeting, karena 
guru bisa bertatap muka secara langsung santri. Adanya tatap muka 
langsung, guru bisa menilai adab murid kepada guru dan pengamalan ilmu 
berkomunikasi dan berpakaian yang syar’i. 
Implementasi pendidikan iman dan Qur’an masa pandemi Covid-
19 di Kuttab Ibnu Abbas sangat membutuhkan peran orang tua dalam 
pendampingan pembelajaran dan aplikasi ilmu. Pada kondisi normal, 
belajar bersama orang tua (BBO) menjadi program penting dalam Kuttab, 
apalagi di masa pandemi. Sebelum memasukkan anak ke Kuttab, orang tua 
diminta komitmennya untuk mendampingi pembelajaran dan 
pendampingan anak di rumah. Dimasa pandemi ini, check list amal yaumi 
atau tugas implementasi iman dan adab dilakukan via google form. Orang 
tua sebagai penilai kegiatan santri dirumah mengisi dan melaporkan 




Gambar 3. 5. Pembelajaran iman dan Qur’an secara Daring di 
masa pandemi Covid-19 
Seiring berjalannya waktu, metode daring ini dinilai tidak 
maksimal dan memunculkan persoalan. Kecanggihan teknologi tetap tidak 
bisa menggantikan peran seorang guru. Hal ini dikarenakan pendidikan 
model kuttab mengedepankan adab, aplikasi ilmu, dan hafalan, sedangkan 
muatan pembelajaran tersebut akan sulit direalisasikan jika guru dan murid 
tidak bertemu secara langsung.96 
Kebijakan kuttab untuk mengantisipasinya kendala di atas adalah 
berupaya untuk mengadakan pembelajaran tatap muka disekolah. 
Meskipun secara resmi pemerintah masih membatasi pembelajaran tatap 
muka di sekolah, akan tetapi mengingat jumlah santri kuttab perkelas 
relatif sedikit, maka hal ini memungkinkan untuk dilakukan. Langkah-
langkah yang diambil adalah menginformasikan dan meminta wali santri 
                                                          
96 Simpulan wawancara dengan Danang Susilo, Kepala Kuttab Ibnu Abbas Surakarta, 
pada tanggal 21 April 2021, Pukul 10.30 
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untuk bersedia memasukkan anak-anaknya ke sekolah. Selain itu tentunya 
diterapkan protokol kesehatan seperti memakai masker, cek suhu dan 
sering mencuci tangan pakai sabun. Bagi wali santri yang tidak siap untuk 
memasukkan anaknya ke sekolah, maka akan dilayani secara daring, yaitu 
melalui zoom meeting secara langsung saat guru mengajar di dalam kelas.  
 
Gambar 3. 6. Pembelajaran iman dan Qur’an secara Luring di Masa Pandemi 
Covid-29 
Berikut adalah contoh jadwal masa pandemi Covid-19 di Kuttab 
Ibnu Abbas Surakarta.97 
KELAS KHOMIS A 
Wali Kelas : Ust Ahmad Burhanudin 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 
07.30 - 07.45 Iqrar 
07.45 - 08.15 al-Quran al-Quran al-Quran Al Quran Al Quran 
                                                          
97 Data Bidang Kurikulum, diambil pada 21 April 2021, pukul 10.30 
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08.15 - 08.45 al-Quran al-Quran al-Quran Al Quran Al Quran 
08.45 - 09.15 al-Quran al-Quran al-Quran Matematika Bhs Inggris 
09.15 - 09.30 Istirahat (Kudapan) 
09.30 - 10.00 IPA Tajwid Bhs Arab Matematika Matematika 
10.00 - 10.30 IPA Bhs Indonesia Bhs Arab Tauhid Matematika 
10.30 - 11.00 Tauhid Bhs Indonesia Fikih  Hadits   
 
Pelaksanaan implementasi pendidikan iman dan Qur’an di Kuttab Ibnu 
Abbas baik sebelum pandemi maupun setelah pandemi, tidak jauh berbeda, namun 
supaya lebih jelas dan mudah melihat perbedaannya tersebut, bisa dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 4. Perbedaan implementasi pendidikan iman dan Qur'an  
sebelum dan masa pandemi 
No. Sebelum Pandemi Masa Pandemi 
1 
Implementasi iman dan Qur’an 
dilaksanakan dengan metode 
berhalaqoh dan mulazamah 
Pembelajaran dilaksanakan secara 
daring dengan zoom meeting, metode 
luring dengan halaqoh dengan 
menerapkan protokol kesehatan 
2 
Implementasi iman dan adab 
bisa menerapkan semua metode 
(kisah, keteladanan, mau’idzah, 
dll) 
Implementasi iman dan adab dengan 





Lembar amal yaumi dikontrol 
langsung oleh guru 
Kontrol amal yaumi/aplikasi iman 
dan adab via google form yang diisi 
oleh orang tua 
4 
Materi pembelajaran iman dan 
Qur’an disampaikan secara 
penuh dan waktu pembelajaran 
1 JP = 35 menit 
Ada penyesuaian materi iman dan 
Qur’an karena waktu pembelajaran 

















ANALISIS IMPLEMENTASI PENDIDIKAN IMAN DAN QUR’AN  
MASA PANDEMI COVID-19 DI KUTTAB IBNU ABBAS SURAKARTA  
 
 Pada Bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa data-data yang diperoleh di 
uji validitas datanya dengan teknik triangulasi sumber dan teknik, yaitu data yang 
sudah diperoleh ditanyakan kepada informan lain dan dokumen untuk 
memperoleh kredibilitas data. Sedangkan model analisis data menggunakan 
model sirkuler. Analisis sirkuler yaitu dilakukan dengan pertanyaan penelitian, 
pengumpulan data, analisis data, verifikasi, dan laporan berdasarkan catatan atau 
ingatan. Pada Bab IV ini akan diuraikan mengenai analisis data yang sudah 
didapatkan di lapangan. Dimana data-data dilapangan pada Bab III yang telah 
didapatkan, dianalisis berdasarkan kajian teori yang telah dipilih pada Bab II. 
  Fokus analisis data yang akan disajikan adalah tentang implementasi 
pendidikan iman, implementasi pendidikan Qur’an, pendidikan model kuttab, dan 
pendidikan di masa pandemi di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta. Berikut ini akan 
dipaparkan analisisnya. 
A. Implementasi Pendidikan Iman di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta  
Berdasarkan data yang didapatkan dan dipaparkan di Bab III, bahwa 
implementasi pendidikan iman di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta dilakukan dengan 
memasukkan nilai-nilai keimanan melalui metode dan strategi pembelajaran. 
Sebagaimana sudah di jelaskan dalam kerangka teoritik dalam pemahaman Ahlu 
Sunnah wal Jama’ah, bahwa iman adalah keyakinan yang disertai dengan 
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mengucapkan dengan lisan, membenarkan dengan hati, dan mengamalkan dengan 
anggota badan. Jelasnya adalah bahwa iman tidak berhenti pada satu mata 
pelajaran, yaitu iman atau tauhid, akan tetapi yang lebih diharapkan adalah semua 
pelajaran harus ada nilai iman dan ada aplikasi dalam amal perbuatan.98  
Penerapan konsep iman di Kuttab Ibnu Abbas sesuai dengan pemahaman 
teori di atas. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Kuttab Ibnu Abbas, 
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran iman adalah implementasi dalam 
aktivitas harian santri, bukan hanya sekedar teori. Misalkan santri belajar tentang 
hadits adab makan, maka pada waktu kudapan yaitu waktu istirahat dan makan, 
teori dalam hadits tersebut langsung diamalkan santri melalui pengawasan guru 
sesuai kelasnya.  
Selanjutnya penanaman pendidikan keimanan di Kuttab Ibnu Abbas juga 
menunjukkan pembentukan karakter seorang muslim yang mukmin. Yaitu 
seorang muslim yang memiliki karakter iman yang kokoh sesuai dengan jenjang 
mereka. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Abdurrahman Saleh 
pada Bab II, yaitu bahwa tujuan pendidikan keagamaan atau pendidikan Islam 
diberikan kepada anak ada tiga. Yaitu pertama, agar anak menjadi muslim hakiki 
dalam seluruh aspek baik psikis, sosial, spiritual, tingkah laku, dan intelektual. 
Kedua, agar anak dapat merealisasikan ibadah kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala. Ketiga, menjadi peranan strategis untuk membentuk pribadi anak dengan 
pengabdian yang sebenarnya kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
                                                          
98 T.M. Hasby As Siddiqy, Al Islam I, …. hlm 17 
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Implementasi pendidikan keimanan yang digunakan di Kuttab Ibnu Abbas 
menggunakan beberapa metode. Diantaranya yaitu: pertama, dengan metode 
kisah Qur’an dan Siroh Nabi. Hal ini secara eksplisit dituangkan dalam pelajaran 
siroh, yang mengambil dari kisah di al-Qur’an dan siroh Nabi Muhammad 
Shalallahu ‘alaihi wa Sallam. Dengan kisah tersebut diharapkan 
menumbuhkembangkan keimanan para santri selama belajar di Kuttab. Kedua 
metode keteladanan, yaitu guru diarahkan oleh kepala Kuttab dan Yayasan untuk 
senantiasa memberi keteladanan, serta mengamalkan terlebih dahulu sebelum 
mengajarkan kepada para santri. Metode ini merupakan metode terbaik dalam 
memberikan pendidikan keimanan kepada peserta didik. Peserta didik akan lebih 
mudah memahami dan mengamalkan pemahamannya jika ia selalu melihat setiap 
hari seperti apa pengamalan pendidikan keimanan. Lingkungan yang baik akan 
memberikan pengaruh yang baik bagi akhlak peserta didik. 
Ketiga adalah metode pembiasaan. Sesuai dengan teori pada Bab II bahwa 
pembiasaan adalah suatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar 
sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode ini menjadikan peserta didik akan 
terbiasa melakukan sesuatu tanpa dipaksa. Hasil penelitian di lapangan pada Bab 
III bahwa di Kuttab ada istilah iqrar yaitu janji yang setiap pagi di ucapkan oleh 
santri dibimbing oleh guru piket. Adapun iqrar yang diucapkan santri sesuai berisi 
tentang do’a dan motto seorang muslim sebagai penyemangat keimanan. Iqrar ini 
diucapkan setiap pagi supaya para santri hafal dan tertanam kuat dalam memori 
mereka sehingga lebih mudah untuk menjadi semboyan dalam hidup mereka. 
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Keempat, adalah metode ibrah dan mau’idzah. Ibrah atau i’tibar ialah suatu 
kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang 
disaksikan atau dihadapi, dengan menggunakan nalar yang menyebabkan hati 
mengakuinya. Adapun Mau’idzah ialah nasihat yang lembut yang diterima oleh 
hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancamannya. Penerapan di Kuttab Ibnu 
Abbas, ibrah ini disimpulkan di sesi akhir dari sebuah kisah atau pelajaran, yang 
mana inti dari pembelajaran itu diarahkan untuk menambah keimanan mereka 
pada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Sedangkan penerapan mau’idzah adalah sesi 
nasihat yang senantiasa bisa diberikan oleh guru kepada para santri ketika mereka 
berinteraksi di kelas atau ketika santri melakukan kesalahan. 
Kelima, adalah metode Targhib dan Tarhib, atau istilahnya kita kenal 
dengan reward dan punishment. Targhib ialah janji terhadap kesenangan dan 
kenikmatan akhirat yang disertai bujukan. Targhib bertujuan agar orang mematuhi 
aturan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Sedangkan tarhib ialah ancaman karena dosa 
yang dilakukan. Metode ini didasarkan atas fitrah manusia yaitu sifat keinginan 
kepada kesenangan, keselamatan, dan tidak menginginkan kepada kepedihan, 
kesengsaraan. Penerapan di Kuttab Ibnu Abbas adalah ketika santri melakukan 
kebaikan atau amal sesuai dengan keIslaman dan keimanan, maka guru 
memberikan hadiah atau apresiasi meskipun hanya sekedar pujian atau ucapan 
do’a jazakumullah khoir. Sedangkan hukuman akan dilakukan jika santri 
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melakukan kesalahan, minimal santri diberitahukan bahwa dirinya bersalah 
supaya faham dan tidak mengulangi perbuatannya.99 
Metode-metode yang diterapkan di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta di atas 
sesuai dengan metode yang diungkapkan oleh Abdurrahman An-Nahlawi pada 
Bab II. Metode tersebut memaparkan implementasi pendidikan keimanan pada 
murid-murid. 
B. Implementasi Pendidikan Qur’an di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta  
Pembelajaran al-Qur’an di definisikan sebagai usaha sadar dari pendidik 
untuk membuat peserta didik belajar al-Qur’an, yaitu dengan cara membaca, 
menulis, serta mengetahui hukum bacaan yang terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an 
yang disebut juga dengan ilmu tajwid. Dari hal tersebut diharapkan ada perubahan 
tingkah laku pada diri peserta didik yang belajar, dimana perubahan itu didapatkan 
melalui kemampuan yang terkadang membutuhkan waktu yang relatif lama dan 
dengan kesungguhan usaha.  
Implementasi pendidikan al-Qur’an yang ada di Kuttab Ibnu Abbas 
Surakarta secara garis besar memiliki kesamaan jika di analisis dengan dengan 
kajian teori di atas. Penanaman al-Qur’an di Kuttab Ibnu Abbas dilakukan dengan 
porsi pembelajaran yang lebih lama dibanding dengan mata pelajaran lain. Belajar 
al-Qur’an tidak hanya belajar supaya bisa membaca dan menulis al-Qur’an saja, 
akan tetapi juga belajar ilmu Qur’an seperti tajwid, ilmu tafsir, dan sejenisnya. 
                                                          




Setelah mempelajarinya tentu bagi setiap muslim mempunyai kewajiban untuk 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Implementasi pembelajaran al-Qur’an memiliki faktor pendukung dan 
faktor penghambat. Pada Bab II sudah disajikan hasil penelitian di lapangan 
kaitannya dengan faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor-faktor 
pendukung itu antara lain: 1). Memiliki SDM yang mumpuni, yaitu sudah 
tersertifikat, di up grade, rutin koordinasi setiap pekan, dan adanya workshop atau 
training dan pembekalan guru. 2). Ketersediaan sarana pendukung, yaitu 
menggunakan buku ajar khusus di tiap jenjang sebagai alat bantu baca atau alat 
peraga. 3). Memiliki nada khas tersendiri, sehingga anak lebih mudah mengingat 
dan melafadzkan al-Qur’an terutama saat talqin klasikal maupun muroja’ah 
bersama di kelas. 4). Memiliki kelas I’dad atau persiapan biasanya untuk kelas 1 
SD. 5). Adanya standarisasi guru al-Qur’an yang akan berpengaruh terhadap 
kualitas peserta didik. 6). Adanya inovasi dan strategi dalam penyampaian 
pembelajaran, sehingga lebih membantu anak untuk menyerap materi dengan 
baik. 
Bila dianalisis, pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an di Kuttab Ibnu Abbas 
juga memiliki hal-hal di atas. Diantaranya adalah 1). Adanya standarisasi atau 
kriteria minimal guru al-Qur’an, yaitu memiliki hafalan minimal sejumlah hafalan 
santri 2). Memiliki buku panduan atau pegangan untuk para guru dan santri, yaitu 
karima 3). Memiliki metode dan strategi dalam menyampaikan dan mengevaluasi 
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pembelajaran al-Qur’an, yaitu menghafal mandiri dengan BBO (Bimbingan 
Belajar Orang tua).100 
Sedangkan faktor penghambat yang ditemukan dalam penelitian yang 
disebutkan di kajian teori yaitu: 1). Masih ada beberapa siswa yang belum bisa 
membaca al-Qur’an. 2). Adanya anak kurang konsentrasi dalam proses 
pembelajaran al-Qur’an dan ketika muroja’ah. 3). Pada beberapa anak, kurangnya 
dukungan dan pendampingan dari orang-orang sekitar siswa, yaitu khususnya 
adalah orang tua. 
Adapun faktor penghambat yang ada di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta 
adalah 1). Adanya input murid yang belum bisa membaca al-Qur’an dengan baik. 
2). Kurangnya konsentrasi beberapa santri dikelas. 3). Kurangnya kerjasama 
orang tua untuk mendampingi pembelajaran santri dirumah. 4). Dampak 
perkembangan teknologi berupa TV, Game, dan sejenisnya yang menyita 
perhatian dan konsentrasi para santri sehingga melemahkan semangat dan daya 
nalar mereka. 
C. Implementasi Pendidikan Masa Pandemi di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta  
Pandemi Covid-19 mempengaruhi semua aktivitas kehidupan manusia 
termasuk dalam bidang pendidikan. Aktivitas kegiatan belajar mengajar yang 
biasanya dilakukan dengan tatap muka dikelas, kini dihentikan untuk menghindari 
meluasnya pandemi Covid-19 ini. Pengehentian aktivitas pembelajaran tatap 
muka dialihkan dengan pembelajaran berbasis daring (jarak jauh) dengan 
                                                          





memanfaatkan teknologi yang terhubung dengan internet. Sistem pembelajaran 
jarak jauh ini berlaku pada semua jenjang pendidikan termasuk pada anak usia 
sekolah dasar. 
Adapun dari hasil wawancara dengan kepala kuttab menunjukkan bahwa 
implementasi pendidikan iman dan Qur’an masa pandemi Covid-19 di kuttab Ibnu 
Abbas ini menggunakan dua model pembelajaran.  
1. Daring (Dalam Jaringan) 
Pembelajaran daring merupakan salah satu cara menanggulangi 
masalah pendidikan pada masa Covid-19. Definisi pembelajaran Daring itu 
sendiri adalah metode belajar yang menggunakan model interaktif berbasis 
Internet dan Learning Manajemen System (LMS), Seperti menggunakan Zoom, 
Geogle Meet, Google Classroom dan sebagainya. 
Pada awal pandemi, Kuttab Ibnu Abbas Surakarta menerapkan 
pembelajaran daring/dalam jaringan secara penuh, sebagaimana masa darurat 
yang diterapkan pemerintah kota Surakarta melalui surat edaran, yaitu selama 
kurang lebih 3 bulan dengan perpanjangan masa kedaruratan tiap 14 hari. 
Pemerintah terus melakukan pengawalan dan pengetatan kepada lembaga-
lembaga pendidikan untuk tidak mengadakan pembelajaran tatap muka. 
Selama pembelajaran daring yang diterapkan di awal pandemi, aplikasi 
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar adalah via whats app, zoom 
meeting, dan google form. Komunikasi singkat dan informasi-informasi kuttab, 
dilakukan melalui pesan whats app. Adapun ketika pembelajaran, aplikasi yang 
digunakan adalah zoom meeting. Guru menyiapkan materi melalui ms. word, 
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power point, video, dsj kemudian ditampilkan melalui share screen yang ada 
pada fasilitas zoom meeting. Untuk pembelajaran tahfidz, pembelajaran dan 
setoran dilakukan melalui video call. Penggunaan media zoom bertujuan untuk 
memantau secara langsung sikap santri saat berhadapan dengan guru, 
meskipun secara virtual. Implementasi adab majelis dan berpakaian bisa dinilai 
langsung melalui zoom ini. Sedangkan untuk implementasi iman dan adab 
secara keseluruhan saat pandemi banyak melibatkan peran orang tua dirumah. 
Tugas dan check list amal yaumi anak dikontrol dan dilaporkan melalui google 
form yang diisi oleh orang tua.  
 
Gambar 3. 7. Pembelajaran Qur’an Masa Pandemi dengan metode Daring masa 
pandemi Covid-19 
2. Luring (Luar Jaringan) 
Setelah menjalankan fase pembelajaran model daring, Kuttab Ibnu 
Abbas mulai mencari celah untuk mengadakan pembelajaran tatap muka. 
Meskipun pemerintah masih membatasi pembelajaran tatap muka disekolah, 
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namun dengan koordinasi pengurus sekolah, dewan guru dan wali santri, maka 
diputuskan untuk mengadakan pembelajaran tatap muka disekolah. Hal ini 
dilakukan karena jumlah murid di Kuttab sedikit, 1 kelas/halaqoh berjumlah 
maksimal 10 santri. Ini sangat mungkin untuk diadakan pembelajaran tatap 
muka di sekolah, sesuai dengan protokol yang dianjurkan pemerintah, yaitu 
dengan menerapkan jaga jarak dan protokol kesehatan seperti memakai 
masker, pengecekan suhu, serta sering mencuci tangan. 
 Kegiatan tatap muka di sekolah ini menerapkan pengurangan dan  
pembatasan jam pembelajaran. Setiap jam pelajaran yang biasanya 35 menit, 
menjadi 30 menit. Murid masuk pukul 7.30 s.d. 11.00 dan bagi murid yang 
tidak diizinkan orang tua untuk tatap muka di sekolah, maka mereka 
mendapatkan pelayanan secara daring. Yaitu ketika guru menerangkan di 
kelas, maka sekaligus secara live melalui zoom meeting untuk disaksikan dan 








   
Gambar 3. 8. Pembelajaran Qur’an dan Setoran Masa Pandemi dengan Metode 
Luring 
 
D. Keunggulan dan Kelemahan Pendidikan Kuttab 
Berdasarkan kajian teori pada Bab II, Kuttab Ibnu Abbas Surakarta 
termasuk pendidikan nonformal ditingkat dasar yang berbasis Islam. Pendidikan 
nonformal yaitu jenis pendidikan yang diselenggarakan secara mandiri oleh 
masyarakat. Meskipun Kuttab Ibnu Abbas sudah mendapatkan izin PKBM (Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat) pada tanggal 19 Februari 2019, namun lulusan 
Kuttab harus mengikuti ujian kejar paket A. 
Kuttab Ibnu Abbas mempunyai tujuan untuk menghadirkan konsep dan 
kurikulum pendidikan yang mampu menciptakan generasi yang unggul, yang 
diambil dari nilai-nilai keteladanan Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa Sallam, para 
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sahabat, dan para tabi’in kemudian mengimplementasikannya pada zaman ini dan 
mengedepankan pendidikan adab sebelum ilmu serta menanamkan iman sebelum 
Qur’an. Tujuan tersebut selaras dengan tujuan pendidikan Nasional, yaitu 
menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa. Selain itu, tujuan pendidikan 
Kuttab Ibnu Abbas Surakarta ini secara garis besar juga sesuai dengan tujuan 
Kuttab Al-Fatih pusat. Tujuan tersebut sebagaimana disebutkan pada Bab II, yaitu 
mewujudkan para santri yang memiliki karakter iman, penghafal al-Qur’an, 
mendalami kemukjizatan al-Qur’an, menguasai bahasa peradaban, dan memiliki 
keterampilan hidup sejak usia belia. Jika disimpulkan Kuttab-kuttab saat ini 
mempunyai filosofi yang sama yaitu “Iman sebelum Qur’an dan adab sebelum 
ilmu”. 
Selain tujuan-tujuan besar di atas, Kuttab Ibnu Abbas juga memiliki tujuan 
dasar yaitu menuntaskan baca tulis sejak usia dini. Hal ini sesuai dengan teori asal 
pengertian dari kuttab adalah itu sendiri yaitu pendidikan menulis dan membaca 
di tingkat dasar. Berdasarkan klasifikasi kuttab yang ada pada teori Bab II, Kuttab 
Ibnu Abbas termasuk kuttab yang difungsikan untuk tempat mengajarkan al-
Qur’an dan prinsip-prinsip Islam lainnya. 
Analisis data yang didapatkan menunjukkan bahwa Kuttab Ibnu Abbas 
Surakarta mempunyai komitmen untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
sesuai dengan Kuttab yang menjadi rujukan kuttab-kuttab saat ini, yaitu Kuttab al 
Fatih. Pendidikan model kuttab ini pada umumnya memiliki kurikulum atau 
filosofi yang sama, yaitu “Iman sebelum Qur’an dan adab sebelum ilmu”.  
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Berdasarkan analisis-analisis teori dan data yang ada, pendidikan model 
kuttab memiliki keunggulan dan kelemahan. Hal tersebut dapat diamati dari tabel 
berikut. 
Tabel 4.1. Keunggulan dan Kelamahan Kuttab 
No. Keunggulan Kelemahan 
1 
Sesuai dengan konsep pendidikan 
yang dibangun oleh Rasulullah 
Shalallahu ‘alaihi wa Sallam 
Belum dikenal secara luas dan 
perlu penanaman kepercayaan 
kepada masyarakat umum 
2 
Lebih bebas dalam membuat 
kurikulum sesuai dengan visi misi 
yang diharapkan 
Belum ada prototype sebagai 
rujukan, sampai sekolah tinggi 
3 
Diakui secara syar’i melawan 
sekulerisme, karena ilmu di 
aplikasikan dalam kehidupan 
Statusnya adalah sekolah 
nonformal 
4 
Mengembalikan peran orang tua 
sebagai pendidik utama 
Belum punya standar administrasi 
sehingga perlu penyesuaian yang 
banyak jika ada akreditasi dari 
diknas 
5 




Menjadi solusi problematika 






Lebih efektif, yaitu pendidikan 
diniyah lebih dominan, sedangkan 
ilmu umum diambil yang 
bermanfaat saja (ulumun nafi’ah) 
 
8 




Koordinasi dan evaluasi lebih 
mudah karena kesamaan visi dan 
mind set para pendidiknya 
 
10 
Tidak disibukkan dengan 
administrasi yang banyak 
 
 
E. Kendala dan Solusi Implementasi Pendidikan Iman dan Qur’an Dimasa 
Pandemi 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang ada sebelumnya dan juga dari 
hasil observasi peneliti, dijumpai kendala-kendala dalam implementasi 
pendidikan iman dan Qur’an di masa pandemi Covid-19. Namun kondisi yang ada 
membuat semua lembaga pendidikan untuk bisa menyesuaikan dan mencari solusi 
dari kendala-kendala tersebut. 
1. Kendala implementasi Pendidikan Iman dan Qur’an Dimasa Pandemi 
Kendala yang dihadapi oleh kuttab Ibnu Abbas selama pandemi dalam 
Implementasi Pendidikan Iman dan Qur’an adalah sebagai berikut. 
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a. Adanya pengurangan waktu di masa pandemi menyebabkan capaian 
kurikulum disesuaikan kondisi 
b. Ada nilai yang hilang saat pembelajaran dilakukan secara daring 
c. Pemahaman murid yang berbeda-beda  
d. Kendala sinyal dan perangkat daring 
e. Tidak bisa mengontrol langsung implementasi iman dan adab anak 
2. Solusi implementasi Pendidikan Iman dan Qur’an di Masa Pandemi 
Adapun solusi implementasi pendidikan iman dan Qur’an di masa 
pandemi adalah sebagai berikut. 
a. Pemilihan materi yang akan disampaikan 
b. Kegiatan pembelajaran melalui zoom meeting  supaya bisa langsung 
bertatap muka 
c. Membuat kelompok belajar atau home visit 
d. Mengupayakan adanya pembelajaran tatap muka 














Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, peneliti 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi pendidikan iman dan Qur’an masa sebelum pandemi Covid-
19 di Kuttab Ibnu Abbas dilakukan dengan berhalaqoh dan mulazamah; 
semua metode implementasi iman bisa digunakan; lembar amal yaumi 
dikontrol langsung oleh guru; materi pembelajaran iman dan Qur’an 
disampaikan secara penuh dan waktu pembelajaran 1 JP = 35 menit. 
Sedangkan implementasi iman dan Qur’an saat pandemi dilaksanakan 
secara daring dan luring. Metode daring mengunakan zoom meeting untuk 
melihat langsung adap santri; kontrol amal yaumi santri dilakukan oleh 
orang tua dengan mengisi google form dan ada penyesuaian materi iman 
dan Qur’an karena waktu pembelajaran lebih pendek, yaitu 1 JP = 30 
menit. Metode luring dengan halaqoh dengan menerapkan protokol 
kesehatan. 
2. Keunggulan pendidikan kuttab diantaranya adalah kuttab sesuai dengan 
konsep pendidikan yang dibangun oleh Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa 
Sallam; lebih bebas dalam membuat kurikulum sesuai dengan visi misi; 
diakui secara syar’i melawan sekulerisme; mengembalikan peran orang 
tua sebagai pendidik utama; selaras dengan tujuan pendidikan Nasional; 
menjadi solusi problematika pendidikan yang ada, yaitu adab atau 
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karakter; lebih efektif, yaitu pendidikan diniyah lebih dominan, sedangkan 
ilmu umum diambil yang bermanfaat saja (ulumun nafi’ah); lebih fleksibel 
dalam mengatur manajemen sekolah; koordinasi dan evaluasi lebih mudah 
karena kesamaan visi dan mind set para pendidiknya; tidak disibukkan 
dengan administrasi yang banyak. Adapun kelemahan kuttab antara lain: 
belum dikenal secara luas oleh masyarakat umum; belum ada prototype 
sebagai rujukan, sampai sekolah tinggi; statusnya adalah sekolah 
nonformal; dan belum punya standar administrasi. 
3. Adapun kendala dalam implementasi pendidikan iman dan Qur’an masa 
pendemi Covid-19 adalah adanya pengurangan waktu di masa pandemi 
menyebabkan capaian kurikulum disesuaikan kondisi; ada nilai yang 
hilang saat pembelajaran dilakukan secara daring; pemahaman murid yang 
berbeda-beda; kendala sinyal dan perangkat daring; tidak bisa mengontrol 
langsung implementasi iman dan adab anak; Adapun solusi dari kendala 
tersebut adalah pemilihan materi yang akan disampaikan disesuaikan 
dengan kondisi; kegiatan pembelajaran melalui zoom meeting  supaya bisa 
langsung bertatap muka; membuat kelompok belajar atau home visit; 
mengupayakan adanya pembelajaran tatap muka; kontrol amal 







1. Ketua Yayasan  
Kepada ketua yayasan Hamalatu al-Qur’an yang membawahi 
Kuttab Ibnu Abbas Surakarta lebih aktif berkomunikasi dan 
berkoordinasi dengan pelayan teknis kuttab supaya kuttab bisa 
berkembang dan beradaptasi dengan baik. 
2. Kepada UPT Kuttab   
Diharapkan kepada pengurus dan gukar Kuttab Ibnu Abbas 
Surakarta untuk mengembangkan diri dengan melakukan kajian dan 
study banding pada Kuttab-kuttab atau sekolah yang lebih baik untuk 
kemajuan Kuttab.   
3. Kepada Peneliti Berikutnya  
Pendidikan model Kuttab masih sedikit jumlahnya dan rata-rata 
masih berkembang, maka peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian 
yang lebih mendalam ke kuttab-kuttab yang lebih baik atau yang menjadi 











Abdullah, Abdurrahman Saleh. 2001. Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut 
al-Quran serta Implementasinya, terj. Mutammam, Bandung: Diponegoro. 
 
Andira, Ayu. 2021. Problematika Penerapan Belajar Dari Rumah Anak Usia 
Sekolah Dasar Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Tanjung Tebat 
Kabupaten Lahat. Penelitian. Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri. 
 
Anjani, Rita P. 2018. The Implementation Of Faith Curriculum In Kuttab Al-Fatih 
 North Purwokerto Banyumas Regency,  Tesis. 
 
Al-Nawawi, Yahya bin Syraraf. Al Tibyan fi adab Hamalah al-Qur’an. Jaddah: al 
Hamarain 
 
An-Nahlawi, Abdurrahman. 1995. Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan 
Masyarakat. Jakarta: Gema Insani Press. 
 
_______. 1999. Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam. Bandung: 
Diponegoro. 
 
Ashari, Budi dan S Ilham Sembodo. 2012. Modul Kuttab Satu. Depok: Yayasan 
 Al-Fath. 
 
As Siddiqy, T. M. Hasby. 1998. Al Islam I, Semarang: Pustaka Rizqi Putra. 
 
Dalimunthe, Rasyid Anwar. 2021. Challenges Of Islamic Teachers In 
 Implementing The Tahfiz Qur’An Program During The Covid-19 
 Pandemic. Borneo Proceeding International Seminar on Islamic Studies, 
 Vol.2/1 
 
Daylis, Dinda S. 2019. Manajemen Perencanaan Kurikulum Kuttab Al Fatih 
 Tanggerang Selatan, Penelitian.  
 
Daradjat, Zakiah. 2009. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Departemen Agama Republik Indonesia. 2003. al-Qur’an dan Terjemahnya. 
Bandung: Lubuk Agung. 
 
Fata, Zaenal. Pola Pembelajaran Guru Pada Masa Pandemi Corona (Covid-19) 
Sd Negeri Kramat 3 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak, Profetika, 
Jurnal Studi Islam, Vol.22, No. 1, Juni 2021, 
 
Hafnidar. 2019. The Implementation of Role of Kuttab Al-Fatih (KAF) Philosophy 




Hidayati, Widiani dan Widia Khumaira. 2020. Pembelajaran Tahfizul Quran Di 
Pesantren Pada Masa Pandemi COVID-19. Khazanah Jurnal Mahasiswa, 
Volume 12 Nomor 1. 
 
Hikam, Fajar Farham. 2019. Islamic Classical Education Institution Of Kuttab 
 Model. Proceeding Book Of The First International Conference On 
 Culture, Religion, And Education (The 1st Inter-Culture). 
 
Ihsan, Hamdani dan Ihsan, A. Faud. 2007. Filsafat Pendidikan Islam.(Bandung: 
CV. Pustaka Setia. Cet.III. 
 
Karisma, Leni Martha. 2019. Management of classical Islamic education. Jurnal 
 Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 6/2. 
 
Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan, Menteri Agama, 
 Menteri Kesehatan, Dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia. 2020. 
 Panduan Peinyelenggaraan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 2020l2021 
Dan Tahun Akademik 2020/2021 Di Masa Pandemi Corona Virus Disease 
2019 (Covid-19). 
 
Kompas. 2020. Pembelajaran Jarak Jauh, Diakses dari http://Bebas.kompas.id, 
30 Maret 2020 di akses pada 27 April 2021. 
 
Kuttab al-Fatih Purwokerto, diakses dari 
http://www.kuttabalfatih.com/project/purwekerto/,  tanggal 1 April 2021.  
 
Lubis, Amir Hamzah. 2016. Pendidikan Keimanan dan Pembentukan 
Kepribadian  Muslim. Jurnal Darul ‘Ilmi Vol. 04, No. 01. 
 
Made, Pidarta. 2007. Landasan Pendidikan. Jakarta: Rineka Karya. 
 
Mahfud, Rois. 2008. Al-Islam; Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: UIN-
Malang Press.  
 
Majah, Ibnu. Hasyiatus Sindi. jilid 1 hlm. 53 hadis nomor 60 dalam 
https://carihadis.com/Hasyiatus_Sindi_Ibnu_Majah/53 
 
Malyana. Pelaksanaan pembelajaran daring dan luring dengan Metode 
Bimbingan Berkelanjutan Pada Guru Sekolah Dasar Di Teluk Betung 
Utara Bandar Lampung. (Pedagogik Ilmu Pendidik Dasar Indonesia). 
Pada 2 September 2020; 2 (1) 
 





Mardan. 2009. al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami al-Qur’an, Cet. I. 
 Jakarta: Mapan. 
 
Marimba, Ahmad D. 1978. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung: Al-
Ma'arif. 
 
Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: PT 
 Remaja Rosda Karya. 
 
Mukarrom, Mohammad. 1992. Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an 
Jawa Timur: Proyek Penerangan Bimbingan dan Da’wah. 
 
Musthafa, Al-Ghalayaini. 2002. Idhotun Nasyiin (Bimbingan Menuju Akhlak 
Luhur) Diterjemahkan oleh Moh. Abdai Rathomy, Semarang: PT Karya 
Toha Putra. 
 
Muthoifin, Mengungkap Isi Pendidikan Islam Perspektif al-Qur’an Surat Al-Ashr 
Ayat 1-3, Proseding the 7th University Research Colloqium 2018 
STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta, 2018. 
 
________, Ari Anshori dan Suryono, Metode Pembelajaran Taḥfīẓ al-Qur’an Di 
Madrasah Aliyah Taḥfīẓ Nurul Iman Karanganyar Dan Madrasah 
Aliyah Al-Kahfi Surakarta. Profetika Jurnal Studi Islam, Vol. 17, No 02, 
Desember 2016. 
 
Nasih, Abdullah; Ulwan. 1981. Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, Jilid I. 
Semarang: CV. As-Syifa. Cet.III. 
 
________. 1999. Pendidikan Anak dalam Islam, Jakarta: Pustaka Asy-Syifa’ 
 
Nasution, S. 2003. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsio. 
 
Nizam. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kemendikbud, pada acara Medan 
International Conference on Energy and Sustainability, 27 Oktober 2020, 
di akses dari https://dikti.kemdikbud.go.id/kabar-dikti/kabar/tantangan-
dunia-pendidikan-di-masa-pandemi/ pada 30 April 2021. 
 
Nurdin, Muhammad. 2004. Kiat Menjadi Guru Profesional. Prismasophie: 
Yogyakarta. 
 
Nusaibah, Sayyidah. 2017. Integration of Tauhid (Faith) Element in Biology 
 Education. Journal of Educational Sciences, Vol. 1/1. 
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 21 Tahun  
2009 tentang Ujian Nasional untuk program paket A, program paket B dan 




pdf.  Pada 28 Agustus 2021 pukul 09.00. 
Pujiastuti, Setyo. 2019. Dampak Covid-19 Terhadap Pendidikan Anak. Survey 
Mete. Proceeding International Seminar on Islamic Studies dengan judul 
Challenges Of Islamic Teachers In Implementing The Tahfiz Qur’an 
Program During The Covid-19 Pandemic. 
 
Praptono. 2020. Panduan Pembelajaran Di Era Kenormalan Baru, Tim GTK 
Kemendikbud RI. 
 
Purnama, Muhammad D; M. Sarbini, Ali Maulida. 2019. Implementasi Metode 
 Pembelajaran Al Quran Bagi Santri Usia Tamyiz di Kuttab Al-Fatih 
 Bantarjati Bogor. Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam. 
 
Putranto, Setyo D. 2016. Sistem Pendidikan Model Kuttab (Study Kasus Di 
 Kuttab  Al-Fatih Malang). Penelitian. 
 
Riyuzen. 2017. Strategi Pengelolaan Pendidikan Islam. Jurnal Pendidikan Islam 
 Vol. 8 No. II. 
 
Rofiq, A. 2016. Aku Cinta Islam, Jawa Tengah: Integral Media. 
 
Saugi, Wildan. 2021. Implementation of Curriculum Kuttab Al-Fatih on Children 
 at an Early Age, Jurnal Obsesi:Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 
Vol.5/1. 
 
Setiawan, Agus. 2020. Contribution of Pondok Pesantren Tahfizh al-Qur’an in 
 Responding to the Digital Era in South Borneo. Borneo International 
 Journal of Islamic Studies, Vol.2/2. 
 
Setyaningrum, Eka Ari. 2017. The Implementation of the Characters Education 
to the Early Childhood Based on Akidah (4-6 Years Old) in TK Khalifah 
29  Surakarta. Jurnal PEarly Childhood Education Papers (Belia), Vol. 
6/2. 
 
Shobron, Sudarno dkk. 2020. Pedoman Penulisan Tesis. Surakarta: Program 
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Sudjana, Nana. 2011. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar 
Baru Algesindo 
 
Sugiyanto, Bayu Mufti, Ari Anshori, Muthoifin. 2020. Implementasi 
Pembelajaran al-Qur’an Metode Littaqwa Di Sdit Nur Hidayah Surakarta 
Dan Metode Karimah Di Mi Nurul Karim Karanganyar Tahun Ajaran 




Sutarto. 2020. Teacher strategies in online learning to increase students’ interest 
in learning during Covid-19 pandemic. Jurnal konseling dan pendidikan, 
Vol. 8/3. 
 
Tadjab. 1994. Perbandingan Pendidikan: Studi Perbandingan Terhadap 
Beberapa Aspek Pendidikan Barat Modern, Islam, dan Nasional. 
Surabaya: Karya Abditama. 
 
Tafsir, Ahmad. 2010. Ilmu Pendidikan dalam Perspeksif Islam, Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, Cet.IX. 
 
_______. Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Mimbar Pustaka, 
2004) 
 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003. Diakses dari 
http://pmpk.kemdikbud.go.id. Pada 27 Agustus 2021 pukul 19.30. 
 
________. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 26 ayat 
(4). https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6. Pada 28 
Agustus 2021 pukul 09.00 
  
Yahya, bin Syraraf, al-Nawawi Al Tibyan fi adab Hamalah al-Qur’an, Jaddah: al 
Hamarain. 
 
Warson, al-Munawwir Muhammad. 1984. Kamus al-Munawwir, Yogyakarta: 
Pesantren al-Munawwir. 
 
WHO. 2020. Coronavirus disease (Covid-19) outbreak. 
 




































Lampiran 4 Daftar Pertanyaan Wawancara  
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
A. Kurikulum Kuttab 
1. Apakah lembaga pendidikan Kuttab itu? 
2. Kurikulum apa yang diterpkan di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta? 
3. Bagaimana struktur kurikulum Kuttab Ibnu Abbas Surakarta? 
B. Implementasi Pendidikan Iman dan Qur’an 
1. Apa saja tahap implementasi kurikulum iman dan Qur’an?   
2. Bagaimana pembelajaran iman di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta? 
3. Bagaimana pembelajaran Qur’an di Kuttab Ibnu Abbas Surakarta? 
4. Bagaimana implementasi iman dan Qur’an sebelum pandemi Covid-19? 
5. Bagaimana implementasi iman dan Qur’an masa pandemi Covid-19? 
6. Media apa yang digunakan dalam pembelajaran di masa pandemi Covid-
19? 
7. Bagaimana evaluasi keberhasilan implementasi iman dan Qur’an? 
C. Keunggulan dan Kelemahan Pendidikan Model Kuttab 
1. Apa keunggulan pendidikan model Kuttab saat ini?  
2. Apa kelemahan pendidikan model Kuttab saat ini? 
D. Kendala dan Solusi 
1. Apa kendala implementasi iman dan Qur’an masa pandemi Covid-19? 
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